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ABSTRAK

PENGARUH POLA ASUH ORANGTUA, TINGKAT RELIGIUSITAS DAN
KONSEP DIRI TERHADAP PERILAKU BULLYING
SISWA KELAS VIII SMPN 17 PURWOREJO
TAHUN PELAJARAN 2019/ 2020

Ahmad Nur Kholis
INIM : 16913037
ABSTRAK

Penelitian i dilakukan bermaksud untuk mengetahui adakah pengaruh pola asuh
orangtua, tingkat relegiusitas dan konsep diri terhadap perilaku bullying. Lebih spesifik lagi
ingin mengetahui adakah pengaruh darif akIor fersequt terhadap perilaku bullying cleh
siswa kelas VII1 SMPN 17 Purworejd Tahun Pelajaran 2019/2020. Karena berharap dengan
dilakukannya penelitian ini dapat dil wa ligus pencegahan terkait dengan

perbuatan ballying.

‘ butmikaZdiperlukan pertanyaan rumusan
masalah. Yakni adakah pengaruh peld @suh o IE a lcrgaap perilaku bullying siswa kelas
V11 SMPN 17 Purworejo Tahun Pelajatan 20 9 20, 'uh pengaruh tingkat relegiusitas
terhadap perilaku bullying siswa kelasVILLSMT Puiworejo Tahun Pelajuran 2019/2020,
adakah pengaruh terhadap perilaku m ngahffipeld asuh orangtua terhadap perilaku
bullying siswa kelas VIII SMPN 17 ajaran 2019/2020 bullying siswa
kelas V111 SMPN 17 Purworejo Tahun Pelajaran 2019/2020 dan adakah pengarul pola asuh

orangtua, tingkat reliﬂ“lﬁﬂﬁw 1l siswa kelas VIII
SMPN 17 Purworejo j 203 anyaan tersebut
penulis berharap dapat mengetahyi langsung pengarauh ataupun seberapa besar
pengaruhnya. lgl A M:

. Menurut jenis penglitian, jika dikai mpulan data penelitian ini
termasuk penelitian lapan, Aa}ah penelitian adalah
penelitian yang mengumpulkan data dilakukan di lapangan. Sebagai contoh adalah di

lembaga formal maupun nen formal, lingkungan masyarakat ataupun di organisasi
masyarakat. Penelitian ini mengumpulkan darta di SMPN 17 Purworejo Tahun Pelajaran
2019/2020. Apabila dikaitkan dengan datanya merupakan jenis penelitian kuantitatif.
Bertujuan melihat pengaruh pola asuh orangtua, tingkat religiusitas dan konsep diri terhadap
perilaku bullying siswa kelas VIII SMPN 17 Purworejo Tahun Pelajaran 2019/2020.
Sedangkan pendekalan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi.

Adapun hasil penelitian melalui uji validitas dan uji reabilitas menunjukkan adanya
pengaruh pola asuh orangtua, tingkat religiusitas dan konsep diri terharap perilaku bullying
siswa kelas VIII SMPN 17 Purworejo Tahun Pelajaran 2019/2020. Kemudian dilihat dari

model regresi pola asuh crangtua dan konsep diri berpengaruh. Akan tetapi untuk tingkat
religius berpengaruh tetapi tidak signifikan.

Kata kunci : pola asuh orangtua, tingkat religiusitas, konsep diri, bullying

Xiv



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTING, RELIGIOUSITY LEVEL AND
SELI-CONCEVT ON BULLYING BEHAVIOR OF GRADE VI
STUDENTS IN SMPN 17 PURWOREJIO ACADEMIC YEAR 2019/2020

Ahmad Nur Kholis
NINM : 16913037

ABSTRACT

This research was conducted intending to find out whether there is an
influence of parenting, the level of religiosity and sclf-concept on bullying
behavior. More specifically, the researcher would like to identily whether there is
an influence of these factors on bullying behavior by grade VL students of
SMPN (State Junior High School) 17 Purworcjo, Academic Year 2019/2020. It is
expected that by doing this rescarch, the guidance and prevention can be applied
related to acts of bullying.

To answer these problems, it is needed a question formulation of the
problem, which are: is there anyAf epcg pLp :nting on bullying behavior of
grade VIII students of SMPN 17(iyrwarcjo in Aca
any influence of religiosity on byllying b wior dflgrade VIII students of SMPN

students at SMPN 17 Purworg igAcademicZ Year 2019/2020. With these
questions, the author hopes to

influence is.
peiated with the collection of

research data, this study is includcd; h. Ficld research is research
that collects data conducted in L}%J ance, in formal and informal
instirutions, the community environt OF 'in community organizations. This’
study collected data at SMPN 17 Purworejo, Academic Year 2019/2020. When
associated with the d m ‘ms i rghe objective of
this research is tou m t'm religiosity and
self-concept on bullying behavior of grade VIII students of SMPN 17 Purworejo

Academic Year 2019/2020. Irs hilcﬂeMoach in this study is a
psychological approach.

The result of the ch through the validity test and reliability test shows
that there are inﬂuem;l‘ﬁ Nﬁshﬂ and sclf-concept on
bullying behavior of e defits o rejo. Academic Year
2019/2020. Moreover, there is also an influence when it is seen from the parenting

rEgreasion Mt & parenting and self-concept. However, for the religious level the
influence is not significant.

Keywords: parenting, level of religiosity, self concept, bullying
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Melalui pendidikan seseorang dapat belajar, belajar memiliki
peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Belajar

perilaku, ini berarti sehabigbelafaridividy mengalami perubahan

dalam perilakunya. Seperti| fang ahui, di era yang semakin
modern ini belajar sudah nenjad a%i kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh setiap manusig yangidapatimenentukan berhasil atau
tidaknya seseorang dalam ¢ " pkah hidup selanjutnya.
Belajar tidak mengenal batas,;wz lan sia merupakan proses
yang berlangsung secara sepanjang kehidupan
makhluk hidup

MaraknyumllME% l:l;&& pada anak-
anak usia sekolah saat ifSangat ihatinkan bagi pendidik

dan orangtua. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat bagi anak
menimba ilmu serth[mébaG)fodpentk kadikter pribadi yang
positif ternyata malah menjadi tempat tumbuh suburnya praktek-
praktek bullying, sehingga memberikan ketakutan bagi anak untuk
memasukinya.'

Perilaku bullying adalah sebuah situasi di mana terjadinya
penyalahgunaan kekuatan/ kekuasaan yang dilakukan oleh
seseorang/ sekelompok. Pihak yang kuat disini tidak hanya berarti

! Irvan Usman, Kepribadian, Komunikasi, Kelompok Teman Sebaya, Iklim
Sekolah Dan Perilaku Bullying, Jurnal Humanitas, Volume 10 Nomor 1, Januari
2013, hlm. 50



kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa kuat secara mental.” Perilaku
Bullying muncul di segala tempat baik di sekolah dan lingkungan
tempat tinggal, perilaku bullying tidak memilih umur atau jenis
kelamin korban.

Perilaku bullying kurang begitu diperhatikan, karena
dianggap tidak memiliki pengaruh yang besar pada siswa.
Penelitian Srjiwa (2007) menyebutkan bahwa sebagian kecil guru
(27,5%) menganggap bullying merupakan perilaku normal dan
sebagian besar guru (73%) menganggap bullying sebagai perilaku
yang membahayakn siswa. Hal tersebut tidak bisa dianggap normal
karena siswa tidak dapat belajar apabila siswa berada dalam
keadaan tertekan teranca prdan-ada-yang > menindasnya setiap hari.?
ban Anak di Indonesia
perilaku bullying pada ] ( meningkat dari tahun ke

12010, telah terjadi 2.044
kasus kekerasan terhad %ana “ ruh Indonesia.* Dari data
yang diperoleh oleh Yayasan/Sex iwa Amini pada 28 April

2007 bullying di lmgkungéﬁg&gﬁt@}’bagl menjadi tiga, yakni :
(a). Fisik, seperti memukul, menampar dan memalak atau meminta

dengan pak a $ ) erbal, seperti
memaki, mengg031p mengeje WA ologis, seperti
mengintimidasi, i—&L M mengabaikan, dan
mendiskriminas N englitian Iakukan ditiga kota
besar di Indoatla émgal baya dan jakarta
mencatat terjadinya tingat kekerasan sebesar 67,9% di tingkat

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 66,1% ditingkat Sekolah
menengah Pertama (SMP). Kekekrasan yang dilakukan sesama

2 Sally Febriyanti Korua, dkk. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Perilaku Bullying Pada Remaja SMK Negeri 1 Manado. e-journal Keperawatan.
Volume 3 Nomor 2, Mei 2015. Hlm. 2

3 Irvan Usman, Kepribadian, Komunikasi, Kelompok Teman Sebaya, Iklim
Sekolah Dan Perilaku Bullying, Jurnal Humanitas, Volume 10 Nomor 1, Januari
2013, hlm. 50

4Komnas PA. (2011). Catatan akhir tahun 2011 komisi nasional perlindungan
anak. http://komnaspa.or.id/2011/12/21/c_atatan-akhir-tahun-2011-komisinasional-
perlindungan-anak/




siswa tercatat sebesar 41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk
tingkat SMA dengan kategori tertitnggi kekerasan psikologis
berupa pengucilan. Peringkat kedua ditempati kekerasan verbal
(mengejek) dan terakhir kekerasan fisik (memeukul). Gambaran
kekerasan di SMP di tiga kota besar, yaitu Yogyakarta: 77,5%
(mengakui ada kekekrasan) dan 22,5%(mengakui tidak ada
kekerasan), Surabaya : 59,8% (ada kekerasan), Jakarta : 61,1% (ada
kekerasan).’

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut kita dapat
mengetahui begitu banyak kasus bullying yang terjadi di
lingkungan pelajar. Dengan banyaknya perilaku bullying tersebut
seharusnya membuat para _pendidik
pentingnya kita memperha ﬂgaASaIP
didik atau anak kita. Bisa Jtﬂa :

dan orang tua menyadari
Af?'\ngi edang terjadi pada anak
sebut menjadi korban bahkan

perilaku bullying tidak bisa (ﬁaj el
saat ini. Kecanggihan teknof’L’gl engan munculnya berbagai sosial

media juga terja br llyimg sehingga
pengawasan temlyhmsm gA melakukan
penyimpangan yang leb1 A M

Bullying berdam ak negatl aku maupun korban,

dampak yang dial é’l’ A merasa rendah

diri sampai pada depresi, serta memmbulkan cemas dan insomnia.
Sedangkan dampak pada anak yang melakukan bullying adalah
pelaku bullying lebih beresiko mengalami depresi, terlibat dalam
perilaku kriminal, kenakalan, dan penggunaan alkohol saat anak
tersebut tumbuh dewasa. Pelaku bullying biasanya memiliki latar
belakang seperti penolakan oleh kelompok teman sebaya, isolasi
sosial, kurangnya kehangatan didalam keluarga, dan penerapan
disiplin yang tidak konsisten. Perilaku bullying diakibatkan oleh
ketidakberfungsian kondisi keluarga yang dialami oleh anak. Anak,

5 Novan Ardi Wiyani , Save Qur Children From School Bullying. Jogjakarta
: Ar-Ruzz Media, 2012, hlm. 18



khususnya vyang sedang dalam masa pertumbuhan selalu
mencontoh apa yang disaksikan, jika orang tua dan guru
memperlakukan anak dengan keras, maka anak akan tercetak
berkepribadian keras dan memungkinkan anak tersebut
mempraktikannya dalam situasi bullying.’

Faktor keluarga merupakan salah satu pemicu terjadinya
tindakan bullying. Faktor interaksi dalam keluarga yang berperan
penting dalam perkembangan psikososial anak adalah pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak. Psikolog Wriswanto
dari Jagadnita Counseling mengatakan bahwa salah satu penyebab
seseorang menjadi pelaku bullying adalah orang tua yang terlalu

] apkampola asuh permisif.’
Upaya pencegaha zintu atus siklus bullying yaitu
dengan peran serta orang gla ¢ egrang konselor di institusi

3 bullying atau perilaku
bullying biasanya berasg dary |k gga yang tidak memiliki
hubungan harmonis. Akib? o| anak yang berasal dari

keluarga tersebut akan %ﬂM@blasan emosional, salah

satunya adalah perilaku bullymg Penggunaan hukuman fisik,

hukuman yan t 1 %M a berlebihan,
a re31f anak. Dengan ?{% lain, remaja

berkaitan dengan peri

ku a
yang kerap mendapat }lﬁi@, ﬂ Morang tua dan dimanja
dengan berlebih in erilaku agresif anak
sehingga memicu mﬁmfg&

Faktor lain yang mempengaruhi bullying adalah religiusitas.
Perilaku religiusitas adalah perilaku yang berdasarkan keyakinan
suara hati dan keterikatan kepada Tuhan, diwujudkan dalam bentuk
kuantitas dan kualitas peribadatan serta norma yang mengatur
hubungan dengan Tuhan, hubungan sesama manusia, hubungan

dengan lingkungan yang terinternalisasi dalam manusia. Remaja
dalam hubungannya dengan teman sebayanya sering melakukan

® Arafah Urfatania Ifa, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tindakan
Bullying Pada Anak Kelas 4 Dan 5 Di SDN Rancaloa Bandung Tahun 2017, Jurnal
Kesehatan Kartika, Volume 12 Nomor 2, Agustus 2017, hlm. 50

’Ibid.,



hal-hal yang dapat menyakiti atau bahkan dapat melukai temannya
dengan kata lain remaja melakukan bullying kepada teman
sebayanya, ini karena remaja kurang mampu dalam membina
hubungan pertemanan dengan baik sehingga tidak terbangun
komunukasi yang baik dan terjadi konflik serta memicu terjadinya
bullying *

Oleh karena itu agama dapat dijadikan sebagai pedoman
untuk membangun sebuah hubungan pertemanan yang baik agar
dapat mengurangi perilaku bullying dikalangan remaja dengan cara
memberikan pendidikan religiusitas yang didapatkan melalui
keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar.

Berbagai faktor yang dapat-menyebabkan perilaku bullying
dapat terjadi dalam lingkul axllsbé?laﬁ\di :
konsep diri. Seseorang ya claku
suka mendominasi, sukdc m@mani@atk orang lain untuk
mendapatkan keinginan p gadi, it Iﬁelihat situasi dari titik
pandang orang lain, hanya 1 duli/pada keinginan dan kesenangan
sendiri, serta haus' alfafl &hﬁ%}}f@ﬁep diri .ac.lalah s'ebuah
gambaran tentang individu mengenai dirinya sendiri sesuai yang

terbentuk melajuiy i tW li TT f%(onsep diri
merupakan bm cara™kita’ ﬁ'h t% ndiri serta
bagaimana cara “kita” m{r@mdthg diinginkan. Konsep
diri merupakan salah satu aspek dalam perkembangan psikologi
siswa. Konsep diﬁlm JrAl yang penting
dalam menentukan proses pendidikan.’

Hasil penggalian data awal bahwa bullying terjadi karena
adanya perasaan ingin membalaskan dendam. Ketika siswa
tersebut masih menyandang status sebagai junior di sekolah,

mereka mendapatkan perlakuan bullying dari seniornya. Ketika
siswa junior ini telah menjadi senior, mereka memperlakukan

#Siti Chairani Umasugi, Hubungan Antara Regulasi Emosi Dan Religiusitas
Dengan Kecenderungan Perilaku Bullying Pada Remaja, Jurnal Psikologi, Volume
7 Nomor 3, Oktober 2017, Hlm. 29

° Felianti Mudzalifah dan Hafiz Bimo Ariyanto Pengaruh Konsep Diri
Terhadap Perilaku Bullying Pada Mahasiswa Di Universitas X, Jurnal Penelitian dan
Pengukuran Psikologi, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2014, hlm. 60



juniornya yang baru dengan cara yang sama dengan seniornya
terdahulu. Hal ini dikarenakan konsep diri yang rendah pada siswa
Konsep diri adalah keyakinan dan perasaan sescorang mengenai
dirinya, keyakinan tersebut bisa berkaitan dengan bakat, minat,
ataupun penampilan fisik. Konsep diri merupakan gambaran diri
yang sifatnya menyeluruh pada diri individu bahwa konsep diri
merupakan cara individu melihat kemampuan dirinya meliputi
perasaan, kepercayaan, dan nilai-nilai yang dianut.

Perilaku bullying yang terjadi di lingkungan pendidikan
merupakan perbuatan atau perkataan yang menimbulkan rasa takut,
sakit atau tertekan baik secara fisik maupun mental yang dilakukan
secara terencana oleh pih fgmerasq lebih berkuasa terhadap
idak heran jika perilaku
bullying yang sering te 1gan pendidikan adalah
kekerasan yang dilakuka ada para juniornya.

Berdasarkan hasil glsservas tanggal 5 Agustus 2019 di
SMP N 17 Purworejo ddpat diketahui“bahwa kebanyakan siswa

yang terlibat dalam penla@ﬁﬂﬂﬂﬁ?ﬁ]@’ah siswa kelas VIII yaitu
sebanyak 60% yang mendapat pembinaan dari guru BK dan

sisanya kelas @NW&Eﬁ\s@ﬁpﬂ@g melakukan
perilaku bullying kepada_teman seba ahkan juniornya. Hasil
wawancara dengan gur Mseling dapat diperoleh
informasi ada bjm e ruang BK dan
mendapat pembindan ml$l ng atau menjadi
korban bullying. Perilaku bullying yang terjadi di SMP N 17
Purworejo masih dalam kategori wajar karena hanya berupa
perkataan belum pada bentuk bullying dengan kekerasan. Namun
demikian tetap harus mendapat perhatian dari semua pihak baik
dari sekolah maupun orang tua agar perilaku bullying tidak terus
berkembang.

Berdasarkan pernyataan siswa kelas VIII kebanyakan dari
mereka melakukan bullying dengan sengaja untuk sekedar
menambah keakraban pada temannya. Siswa beranggapan bahwa
yang mereka lakukan adalah hanya sekedar candaan walaupun
berdampak negatif kepada korbanya. Banyak tindakan siswa baik




verbal maupun non verbal termasuk kedalam indikator perilaku
bully terutama pada saat jam istirahat. Contoh kasus yang peneliti
temui dilapangan terlihat bahwa peserta didik membuly temanya
secara verbal, yaitu dengan cara menertawakan dan mencemooh
dengan kata “cie-cie” kepada temannya, hal ini dilakukan oleh agar
teman-teman yang lain tidak fokus membulinya. Ada sebagian dari
mereka yang ada ketika kejadian bullying terjadi, siswa ikut
menyaksikan, menertawakan korban, memprovokasi bully,
mengajak siswa lain untuk menonton dan sebagainya. Ada juga
siswa yang tahu bahwa temannya sedang dibully, namun tidak
melakukan apapun, seolah-olah tidak peduli. Ada juga sebagian
dari mereka membully de ;- n_tindaka)
membuat tulisan di kerta dralu h’ltempe}

yaitu semisal dengan
pada baju korban agar

teman-teman yang lain 1 - al@ dan membuat korban
merasa malu, untuk siswi [ada bgl y lalu menangis tetapi
untuk siswa kebanyakan me nyagl am dan marah. Belum
diketahui secara jelas faktg mpa ' dap t berpengaruh terhadap

tejadinya perilaku bullying,: gan diketahui faktor
penyebabnya apakah faktor ékste rial dan mtemal agar dapat diberi

solusi yaitu car aLru qgnya perilaku
bullying di SMm u OEIRIgrl A

Dari latar belakan as f arga dan kepribadian
seseorang dapat menjadi salah satu faktor yebab kecenderungan
perilaku bullying, m évl untuk mencari
pengaruh pola asuh orang tua, tingkat religiusitas dan konsep diri
terhadap perilaku bullying siswa, dimana antara keduanya ini
berlawanan. Semakin baik tingkat pola asuh, religiusitas, dan
konsep diri yang ada dalam diri seseorang maka semakin rendah
kecenderungan terjadinya perilaku bullying , sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti “apakah ada pengaruh pola asuh orang tua,

tingkat religiusitas dan konsep diri terhadap perilaku bullying siswa
kelas VIII SMP N 17 Purworejo Tahun Pelajaran 2019/2020”.

19Hasi| Observasi pada tanggal 5 Agustus 2019 pukul 11. 00 WIB.



B. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku
bullying siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/20207?

2. Adakah pengaruh tingkat religiusitas terhadap perilaku
bullying siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/20207?

3. Adakah pengaruh konsep diri terhadap perilaku bullying siswa
kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun pelajaran 2019/2020?

4. Adakah pengaruh pola asuh orang tua, tingkat religiusitas dan
konsep diri secara bersama-sama terhadap perilaku bullying
siswa kelas VIII SMP jo tahun pelajaran
2019/2020?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliti i ah untuk mengkaji lebih

diri terhada I SMP N 17
Pumorejc&gﬁl:f%%%?ﬁs
2. Manfaat Peneltian Is I_ A M
Dalam ;n% ini dih lalu ada manfaat yang
akan diperole tém pat memberikan

manfaat :

ISANOANN

1. Secara teoritis mengembangkan ilmu pengetahuan terutama
dalam dalam bidang psikologi pendidikan dan
perkembangan khususnya berkaitan dengan perilaku
bullying. Selain itu hasil penelitian dapat dijadikan sumber
bacaan lagi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan
perilaku bullying.

2. Secara praktis untuk memberikan acuan yang kongkrit
tentang bagaimana seharusnya siswa tidak melakukan
perilaku bullying. Penelitian ini dapat memperlihatkan
bagaimana kondisi pola asuh orang tua, tingkat religiusitas



dan konsep diri terhadap perilaku bullying siswa. Dengan
demikian dapat membantu pihak-pihak yang terkait (seperti

orang

dan individu) untuk  meminimalisir

kecenderungan perilaku bullying.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi

tesis, maka sistematika penulisan akan disusun sebagai berikut :

1.

Bagian awal

Bagian awal tesis ini terdiri dari : sampul luar, halaman sampul
dalam, halaman pengesahan, halaman tim penguji ujian tesis,

halaman nota dinas,

ersetujuan pembimbing,

halaman motto dany, HalamAn ersembahan, halaman
transliterasi, halaman ngantar, daftar isi, dan
daftar tabel.
Bagian isi 0
Bagian isi t ian inti dari laporan
penelitian yang meliputi-.;;
BAB I

BABII

BAB III

UNi%ER’ﬁL“T‘KS‘iE‘Tﬁ

yarl% diri er belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat

I @ NE &iﬁman terdahulu.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori tentang pengaruh
pengaruh pola asuh orang tua, tingkat
religiusitas dan konsep diri terhadap
perilaku bullying, serta hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode
penelitian yang meliputi: jenis penelitian
dan pendekatan, subjek dan objek penelitian,
tempat atau lokasi penelitian, variabel dan
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definisi operasional variabel, populasi dan
sampel penelitian, instrument penelitian, uji
validitas dan reliabilitas instrument, teknik
pengumpulan data, uji asumsi klasik, teknik
analisa data dan sistematika pembahasan.
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Bab ini merupkan bagian terpenting dalam
penelitian ini yang berisi deskripsi data
peneliti, uji validitas dan reabilitas, uji
asumsi klasik dan teknik analisa data.
BABV : PENUTUP

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB Il

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA TEORI
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penelitian
penulis yang berjudul pengaruh pola asuh orang tua, tingkat
religiusitas dan konsep diri Wku bullying siswa kelas

VIII SMP N 17 Purworejo 2019/2020, belum ada

yang mengkajinya. Akan t a sudah ada penelitian

yang senada dengan penelitj htaranya adalah:

1. Sally Febriyanti Korua, entang Hubungan Pola
Asuh Orang Tua Denga Thling Pada Remaja SMK
Negeri 1 Manado, peneﬁ%ﬁﬁb@ﬂﬂ@}lkan pada tahun 2015.
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi pola asuh orang tua

dan penlalcl.g S[me a'lado dan
untuk menganalisis hubungan pola asuh”orang tua dengan

perilaku bullying pa

MaAM dalam penelitian ini

berjumlah 48 Hg‘ SMK Negeri 1
Manado dan oﬁﬂlﬁ/é S menggunakan
purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain cross sectional dan data dikumpulkan menggunakan
lembar kuesioner dan lembar observasi. Hasil Penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perilaku bullying pada remaja siswa SMK Negeri 1
Manado. Saran yaitu dapat diadakan penyuluhan atau seminar
tentang perilaku bullying dan penanggulangannya terhadap
remaja."’

11Sally Febriyanti Korua, dkk. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Perilaku Bullying Pada Remaja SMK Negeri 1 Manado. e-journal Keperawatan.
Volume 3 Nomor 2, Mei 2015. Him. 1

11
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2. Rahmawati Nur Fauzi yang meneliti tentang Hubungan Pola
Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Bullying Pada Remaja Di
SMP  Muhammadiyah 2 Gamping Sleman Yogyakarta,
penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Metode penelitian
menggunakan desain deskriptif korelatif dengan pendekatan
waktu cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Sleman
Yogyakarta yang berjumlah 97 responden. Instrument penelitian
menggunakan kuesioner, analisis data menggunakan uji
Korelasi uji Korelasi Chi Square dilakukan uji koreksi dengan
uji Fisher Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan pola asuh org glmaﬁd/engg perilaku bullying pada

iyal2 Gamping Sleman Yogyakarta

i penelitian ini yaitu tidak

¢ngan perilaku bullying

ada hubungan pola asulv ofang
pada remaja di SMP g/[uh

Yogyakarta. Saran dalam ini diharapkan dapat
meningkatkan perilaku “yan engan menjauhi segala
macam bentuk bullying baik mengejek dengan sebutan yang

jelek, menkg)Nl MER I:I?Myakiti, dan
mengucilkan karena tgwcjx\ eran teman yang tidak
disukai.'?

3. Arafah Urfatanialm PNEt Mungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Tindakan Bullying Pada Anak Kelas 4 Dan

5 Di SDN Rancaloa Bandung Tahun 2017, penelitian dilakukan
pada tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total
responden, pola asuh pada anak yaitu pola asuh demokratis
sebanyak 26 anak (31,3%), dan anak yang melakukan tindakan
bullying sebanyak 44 anak (53%), serta didapatkan 14 anak
(53,8%) dengan pola asuh demokratis melakukan tindakan
bullying. Berdasarkan pada nilai pengujian statistik dengan nilai
p Value = 0,406, ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan

2 Gamping Sleman

"?Rahmawati Nur Fauzi. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku
Bullying Pada Remaja Di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Sleman Yogyakarta.
Naskah Publikasi. Universitas Aisyiah Yogyakarta: Juni 2017. Hlm, 4
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antara pola asuh orang tua dengan tindakan bullying pada anak
kelas 4 dan 5 di SDN Rancaloa Bandung. Peneliti menyarankan
adanya kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua untuk
memberikan pengawasan disekolah seperti dibuatnya program
anti-bullying."

4. Erin Ratna Kustanti, yang meneliti tentang Gambaran Bullying
Pada Pelajar Di Kota Semarang pada tahun 2015. Pada
penelitian ini akan dilihat pola-pola bullying di setiap tingkat
pendidikan, mulai dari bentuk-bentuk bullying yang dilakukan,
sejauh mana keterlibatan pihak lain (teman dan guru) dengan
perilaku bullying. Penelitian ini dilakukan pada 567 siswa dari
berbagai tingkat pendidikan dengan rincian 95 siswa SD, 200

siswa SMA kelas X-XI @ a semester [-IV. Sampel
penelitian diambil dari $el

erguruan tinggi di wilayah
Tembalang dan Ban

ng. Pemilihan sampel
ndom sampling. Data

dilakukan dengan te j
bullying  diperoleh cnggunakan  Kuesioner

Pengalamaﬂ llt\ﬁ,ba swa., Berdasarkan
hasil anali m% b&&oagmn besar
siswa pada semua I%( 1 pernah medapatkan
gangguan dari teman. Siswa yang paling banyak mendapat

gangguan adalle@ @ N’E@F A Perlakuan tidak
menyenangkan paling sering terjadi di kelas dan halaman
sekolah. Pada mahasiswa perlakuan tidak menyenangkan paling
sering terjadi di kantin dan di luar kampus. Semakin tinggi
tingkat pendidikan prosentase subjek yang melapor semakin
menurun (prosentase siswa melapor di tingkat SD= 60,22%;
SMP= 12,36%; SMA= 6,80% dan PT= 5,26%). Pada semua
tingkat pendidikan, sebagian besar subjek melakukan sesuatu
ketika melihat bullying yang menimpa teman-temannya.

13Arafah Urfatania Ifa, dkk. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Tindakan Bullying Pada Anak Kelas 4 Dan 5 Di SDN Rancaloa Bandung Tahun
2017, Jurnal Kesehatan Kartika, Vol. 12 No. 2, Agustus 2017, hlm. 1
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Tindakan yang dilakukan yaitu menolong dan membela korban,
melerai, menegur, menghentikan, menasihati dan pada siswa SD
juga melaporkan peristiwa bullying kepada guru. Prosentase
subjek yang pernah menyakiti teman pada berbagai tingkat
pendidikan cukup tinggi. Pada tingkat SMA prosentasenya
paling tinggi, mencapai 70%."*

5. Ela Zain Zakiyah, dkk, yang meneliti tentang Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying pada tahun
2017. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya bullying oleh remaja, peran-peran dalam
tindakan bullying, dan jenis-jenis bul]ymg Sumber data ‘ruhsan
ini dilakukan dengan mg ;

terjadinya bullying b %1 ; dari individu, keluarga,
kelompok bermain, a ling] an komunitas pelaku.
Tindakan ini sangat ber %bun A gah dunia pekerjaan sosial,
yang dalam kasus ini |dituntt menjadi konselor bagi

pelaku bullying.." /f,i” Jﬁﬂj@]

6. Nadia Dewi, dkk, yang meneliti tentang Perilaku Bullying Yang

Terjadi Di W \L g Besar pada
tahun 2016. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan jenis penelitian yaitu
deskriptif. Data hasil observasi
(pengamatan), I:Namrlﬁ teknik angket,
sedangkan sumber data adalah siswa kelas IV dan V SD Negeri
Unggul Lampeunerut Aceh Besar yang berjumlah 25 siswa yang
diambil secara random. Pengumpulan data dilakukan dengan
Teknik berupa observasi dan angket, dalam penelitian ini hasil
diperoleh dari pengedaran angket yang berjumlah 40 pertanyaan

yang akan dibagikan kepada siswa. 20 soal ditagorikan dalam
bullying fisik dan 20 ditegorikan dalam bullying non-fisik.

“Erin Ratna Kustanti, Gambaran Bullying Pada Pelajar Di Kota Semarang,
Jurnal Psikologi Undip, Volume.14 Nomor.1 April 2015, hlm. 29

* Elin Zia Zakiyah, Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan
Bullying, Jurnal Penelitian & PPM, Vol 4, No: 2, Juli 2017, hlm. 129
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Berdasarkan hasil analisis data, temuan peneliti dapat
dikemukakan sebagai berikut. Pertama, adanya perilaku
bullying yang terjadi di kelas IV dan V. kedua, siswa yang
mengalami bullying fisik 4% dari 25 siswa menjawab selalu
mengalami kejadian bullying, 12% menjawab sering, 47% siswa
menjawab kadang-kadang, dan 37% menjawab tidak pernah,
serta pada bullying non-fisik menjawab 3% selalu, 12% sering,
36% kadang-kadang, dan 49% dari 25 siswa menjawab tidak
pernah mengalami kejadian bullying non-fisik. Kesimpulan
penelitian ini adalah lebih dari 50% pernah mengalami kejadian
bullying fisik di sekolah, dan hanya 37% dari 25 siswa yang
menjawab tidak pernah mengalami kejadian bullying fisik, serta

yang mengalami kejadia
dilihat dari hasil penleli i ndnunjukkan 49% dari 25
siswa tidak pernah mengal <
sekolah, serta lebih dar §50 rl nﬁ% eka pernah mengalami
tindakan bullying non-fisik. '¢
7. Farah Camira, yang e Perilaku Bullying Pada
Remaja Ditinjau Dari Pol TL’ M@{er Orang tua Dan Jenis
Kelamin. ﬂ vgﬂg ata, deagan korelasi
product mo rﬂtﬁr el -ej ki ={rxy)= 0,452
dengan taraf &gmﬁka's 0,0 ( <A0,01) yang berarti ada
hubungan positif antara pola asu otorlter orangtua dengan

perilaku bullytrH’NN/E@}ﬁku bullying dan

pola asuh otoriter orangtua termasuk dalam kategori rendah.

(3]

Selain itu dari hasil pengujian independent sampel t-test
diperoleh nilai uji-t sebesar t = 2,822 dengan taraf sig 0,006=
(p<0,05) yang berarti ada perbedaan perilaku bullying pada
remaja putra dan remaja putri. Dalam penelitian ini remaja putra

16 Nadia Dewi, dkk, Perilaku Bullying Yang Terjadi Di SD Negeri Unggul
ampeuneurut Aceh Besar, Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP
Insyiah, Volume 1 Nomor 2, Oktober 2017, hlm. 37
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lebih sering melakukan perilaku Aullying dibandingkan remaja
putri.'’

8. Sri Lestari, dkk, yang meneliti tentang Bentuk dan Faktor
Penyebab Perilaku Bullying pada tahun 2018. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui bentuk dan faktor penyebab perilaku
bullying. Masalah penelitian ini adalah bullying. Metode
penelitian adalah wawancara dan observasi. Subjek penelitian
ini sebanyak empat siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk bullying yang dominan terjadi adalah bullying fisik dan
bullying verbal diikuti dengan bullying relasi dan cyber-
bullying. Faktor penyebab yang paling dominan adalah faktor
sekolah dan masyaraksg {u
sebaya, dan media. Tid

3 itu,g:nulis Jjuga menemukan
erjadinya bullying adalah
e

faktor kepribadian dan pud a
9. Maretha Ayu dan Dian Ratna méfi¢liti tentang Konsep Diri
Padal Siswa Kelas XI SMK.

Dengan Kecenderungan-Bukyiig-Pa
Penelitian ini dilakukan%g fahur ]@k dengan hasil penelitian

Analisis regresi sederhana menunjukkan adanya hubungan

negatif dan @MnVEReSIﬂEAl genderungan
bullying (rxy= -0,30; 0,001). Konsep diri memberikan
sumbangan efektif 15511- A adap kecenderungan
bullying, sedanmdqi' i I%aktor lainnya."”
10. Laily Febria dah’Ac m eliti tentang Konsep
Diri Dan Kecenderungan Bullying Pada Siswa SMK Semarang.

Hasil penelitian Analisis data konsep diri dengan
kecenderungan  bullying ~menggunakan analisis regresi

'” Farah Camira, yang meneliti tentang Perilaku Bullying Pada Remaja
Ditinjau Dari Pola Asuh Otoriter Orang tua Dan Jenis Kelamin, Naskah Publikasi.
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Juli 2017, hlm. 1

¥ Sri Lestari, dkk, yang meneliti tentang Bentuk dan Faktor Penyebab
Perilaku Bullying, Jurnal Bimbingan Konseling, Volume 6 Nomor 2, Oktober 2018,
him. 1

* Maretha Ayu Saraswati dan Dian Ratna Sawitri, Konsep Diri Dengan
Kecenderungan Bullying Pada Siswa Kelas X1 SMK, Jurnal Empati, Volume 4
Nomor 4, Oktober 2015, hlm. 60
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sederhana dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,450 dan
p=0,000 (p< 0,05). Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara konsep diri dengan
kecenderungan bullying pada siswa SMK Negeri 10 Semarang
vaitu konsep diri berada pada kategori positif dan
kecenderungan bullying pada kategori sangat rendah.”

11. Felianti Mudzalifah dan Hafiz Bimo Ariyanto yang meneliti
tentang Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Bu/lying Pada
Mahasiswa Di Universitas X pada tahun 2014. Bedasarkan hasil
dari penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara konsep diri terhadap kecenderungan perilaku bullying
pada mahasiswa di Universitas-X.Karelasi antara konsep diri
dan perilaku bullying mg mlnjulKanAﬁas% yang signifikan. Dapat
di artikan bahwa konse du" ku bullying memiliki

i elitian ini menunjukan

bahwa semakin tinggi Kensep corang maka semakin

rendah perilaku orang &seb kukan perilaku bullying.

Presentase pengaruh ania;ﬁm]’im terhadap perilaku
bullying pada mahasmwa/ﬁl niversitas X. Sebesar 5,6% dan
94,4% yang ja Nem) g ng tidak di
teliti pada petelitian ini*! g[ﬁw ]gl

12. Fidela Herdiyanti *sﬁrﬁtMng meneliti tentang

Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kecenderungan Menjadi
Korban  Bullyi Mé

menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan korelasi yang negatif antara konsep diri dengan

ata dianalisis

kecenderungan menjadi korban bullying pada remaja awal (r=-
0,772; p<0.001) dan memiliki arti bahwa hipotesis penelitian ini
diterima. Korelasi negatif dalam penelitian ini mempunyai
makna bahwa konsep diri positif akan cenderung terhindar

2 Lajly Febria dan Achmad Mujab , Konsep Diri Dan Kecenderungan
Bullying Pada Siswa SMK Semarang, Jurnal Empati, Volume 4 Nomor 4, Oktober
2015, him. 186

2 Felianti Mudzalifah dan Hafiz Bimo Ariyanto Pengaruh Konsep Diri
Terhadap Perilaku Bullying Pada Mahasiswa Di Universitas X, Jurnal Penelitian dan
Pengulkuran Psikologi, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2014, him. 59
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menjadi korban hullying, sedangkan konsep diri negatif akan
cenderung menjadi korban bullying. Rekomendasi untuk
penelitian berikutnya sebaiknya lebih mengembangkan metode,
teori dan alat ukur.??

13. Yuli Permata Sari dan Welhendri yang meneliti tentang
Fenomena Bullying Siswa: Studi Tentang Motif Perilaku
Bullying Siswa Di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat.
Hasil penelitian menunjukkan fakta bahwa; pertama, sikap
apatis dari lingkungan menyebabkan angka bullying semakin
tinggi di lingkungan sekolah. Kedua, kescluruhan pelaku
bullying merupakan korban, sehingga korban berubah menjadi
seorang pelaku bullying, Kétiga/Mujuan korban menjadi pelaku
bullying adalah untuk m€lin 'di% erta untuk mendapatkan

rasa aman dari ligkun au_@n inGth pelaku juga melakukan
bully untuk tujuan megfhb damnya, hal ini karena
pelaku pernah menjad g(orb Bal@ dendam tersebut berupa
peniruan dari perlaku nya.>

14. Fithria dan Rahmi Auli- L‘J Hiti tentang Faktor-Faktor
Yang Berhubungan Dengan P ullyin gtahun 2016.
Hasil penelUNeMEﬁ&i&dé n bahwa 10-
60% siswa mela ejekan cemoohan,
pengucilan, pemukuﬂm taupun dorongan sedikitnya
sekali dalam slfg@ E@*A dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
bullying meliputi harga diri, kepribadian, keluarga, sekolah dan
teman sebaya pada siswa-sisiwi di SMPN 3 Meureudu
Kabupaten Pidie Jaya. Jenis penelitian bersifat deskriptif

korelatif dengan pendekatan cross sectional study. Jumlah
populasi 94 orang siswa-siswi dengan teknik pengambilan

# Fidela Herdiyanti dan Margareta, Hubungan Antara Konsep Diri Dengan
Kecenderungan Menjadi Korban Bullying Pada Remaja, Jurnal Psikologi Undip,
Vol.15 No.2 Oktober 2016, him 92

# Yuli Permata Sari dan Welhendri, Fenomena Bullying Siswa: Studi
Tentang Motif Perilaku Bullying Siswa Di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat,
Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Volume 10 Nomor 2, Oktober 2017, him.
333
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sampel yaitu total sampling. Alat pengumpulan data kuesioner
dengan cara ukur self report. Penelitian dilakukan pada 2-8 Juli
2015 di SMPN 3 Meureudu. Hasil analisa data secara bivariat
menunjukkan ada hubungan harga diri dan perilaku bullying
(p=0,014), kepribadian dan perilaku bullying (p=0,006),
keluarga dan perilaku bullying (p=0,017), sekolah dan perilaku
bullying (p=0,002) dan teman sebaya dan perilaku bullying
(p=0,006) dengan perilaku bullying. Diharapkan kepada orang
tua dan pihak sekolah untuk lebih memperhatikan faktor-faktor
tersebut sehingga dapat mencegah tindakan perilaku bullying
pada siswa/siswi.**

15. Fitrian Saifullah yang meneliti tentang Hubungan Antara
Konsep Diri Dengan Bf/lying-Pdda Siswa-Siswi SMP (SMP
Negeri 16 Samarinda). Bgrd lés il penelitian yang telah
dilakukan maka dapat c@nw te(ZBd apat hubungan negatif
antara konsep diri dengalt bulfifig siswia-siswi di SMP Negeri
16 Samarinda, yang beraiti ba 1
siswa maka akan semaknue

Penulis telah mengaﬂ’h’ ;

sumber untuk m N ka g gllg yang telah
dilakukan olehﬁ rm T an untuk
menghindari terjadinya tu A‘ a yang ingin penulis
teliti dengan pembahasan yang f{ela Mkukan oleh peneliti

sebelumnya. Dalam tIN@lNE@ ditnukan penelitian

yang mempunyai variabel yang sama persis sehingga secara eksplisit
penulis menemukan beberapa teori yang ada keterkaitannya dengan
penelitian ini, sehingga dapat diambil sebagai bahan pokok
kepustakaan.

akin tinggi konsep diri
25

B. Landasan Teori

24 Fithria dan Rahmi Auli, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku
Bullying, Idea Nursing Journal, volume 7 Nomor 3, Maret 2016, hlm. 9

SFitriani Saifullah, Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Bullying Pada
Siswa-Siswi SMP (SMP Negeri 16 Samarinda), Jurnal Psikologi, Volume 4 Nomor
2, Juni 2016, hlm. 200
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1. Pengertian Perilaku Bullying

Secara harfiah, kata bufly berarti mengertak dan
mengganggu orang yang lebih lemah. Istilah bullying
kemudian digunakan untuk menunjukan perilaku agresif
seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara
berulang-ulang terhadap orang atau sekelompok orang lain
yang lebih lemah untuk menyakiti korban secara fisik maupun
mental. Bullying bisa berupa kekerasan dalam bentuk fisik
(minsalnya : menampar, memukul, menganiaya, mencederai),
verbal (minsal : mengejek, mengolok-olok, memaki) dan
mental/  psikis  (minsal : memalak, mengancam,
mengintimidasi, nfgngiilkdr) \atau  gabungan  dair

7
ketiganya.?® g %
Bullying merj@k ilalia| agresif yang dilakukan

oleh seseorang ata ﬁ(e terhadap orang-orang atau
kelompok lain yang @aku sec%’-ra berulang-ulang dengan

cara menyakiti secara; m%ﬁ n mental. *’ Perilaku
kekerasan atau bullythg’ adal mlaku yang di lakukan
seseorang atau sekelo ang se Kl ng kali yang
menyalam egjijﬁ{ iti targetnya
secara mental atau I[:%(L:_

Bullying merupak: sﬁ Mbentuk perilaku agresi.
Ejekan, hin @fh#Ea& Isﬁgkali merupakan

pancingan yang dapat mengarah pada tindakan agresi.”’
Perilaku bullying merupakan salah satu bentuk kenakalan
remaja atau juvenile delikuensi karena perilaku tersebut
melanggar norma masyarakat. Perilaku bullying sendiri

?® Ahmad Baliyo Eko Prasetyo, ‘Bullying Di Sekolah Dan Dampaknya Bagi
Masa Depan Anak’, Jurnal Pendidikan Islam El-Tarbawi, Volume 4 Nomor 1,
Januari 2011, hlm. 21

# Sufriani dan Eva Purnama Sari, Faktor Yang Mempengaruhi Bullying
Pada Anak Usia Sekolah Di Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh,
Idea Nursing Journal, Volume 8 Nomor 3, Januari 2017, hlm. 256

*® Yunita Bulu, dkk., Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Bullying
Pada Remaja Awal, Nursing News, Volume 4, Nomor 1, 2019, hlm. 56

# Widayanti, C.G, Fenomena bullying di sekolah dasar di Semarang. Jurnal
Psikologi Undip, Volume 5 Nomor 2, Januari 2009, him. 2
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termasuk ke dalam perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
remaja terhadap sesamanya yang menurut sudut pandang
sosiologi dapat disebabkan oleh pengaruh struktur sosial yang
deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial atau
oleh internalisasi simbolis yang keliru. *

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa bullying adalah perilaku menyimpang yang dilakukan
dengan sengaja oleh seseorang yang lebih kuat terhadap orang
yang lemah dengan tujuan untuk mengancam, menakuti, atau
membuat korbannya tidak bahagia. Bullying termasuk ke
dalam kekerasan yang bersifat psikologis, karena secara tidak
langsung bullying mempengaruhi
Bullying merupakan
untuk melalui ancaman

mental orang yang di bully.
vf as sa'?f\ar disengaja, dan bertujuan
anjut, dan menciptakan
bangan kekuatan, niat
bih lanjut, teror, yang
dapat terjadi jika penindasan/meningkat tanpa henti.
Faktor-faktor yang M‘ﬂﬂlﬁ i(Perilaku Bullying
Menurut As‘rutlJpa a umumnya penyebab terjadinya

bullying d i
a. Sekolmtvm dapat e%c§eskriminatif
baik dlkalangmlw@ ASA&
b. Kurangnya pengawasan dan blmbmgan etika dari para
guru dan m

¢. Terdapat kesenjangan yang besar antara siswa yang kaya
dengan yang miskin

d. Adanya pola kedisiplinan sekolah yang sangat kaku
ataupun terlalu lemah

terror yang didasari
untuk mencenderai, ane

S
.

e. Bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak
konsisten terhadap siswa.’!

30 K artono. K., Patologi Sosial 2 : Kenakalan Remaja. Cetakan ke 11. (Jakarta
: Rajawali Pers, 2013), hlm. 28

3\ Astuti, Psikologi Bullying Dan Konsep Diri, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2005)., him.44.
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan anak
melakukan tindakan bullying yaitu: faktor individu (biologi
dan temperamen), faktor keluarga, teman sebaya, sekolah dan
media. Penelitian membuktikan bahwa gabungan faktor
individu, sosial, resiko lingkungan, perlindungan berinteraksi
dalam menentukan etiologi tindakan bullying. Faktor
psikososial merupakan salah satu penyebab yang tidak bisa
dipisahkan dari kejadian bullying. Bullying dapat disebabkan
oleh perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender,
etnisitas atau rasisme. Bullying juga dapat disebabkan oleh
keluarga yang tidak rukun, situasi sekolah yang tidak
harmonis, dan karaktg elompok seperti adanya
dendam atau iri hati mangat untuk menguasai
an untuk meningkatkan

sepermainannya.*’

_ g Faktor penyebab dalam
penelitian ini yaitu fak : Ji dan kondisi psikologi
individu yaitu kondisi religiusitas dan konsep diri yang dimilki

dehsiskJNIVERSITAS
3. Indikator Perilak Hying
Menurut plls[lur ﬁlMﬂ, perilaku  bullying
dikelompokkfrmﬁ% 'IwAra lain:
a. Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit,

menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam
ruangan, mencubit, mencakar, memeras, dan merusak
barang-barang milik orang lain).

b. Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan,
merendahkan, mengganggu, memberi panggilan (name-
calling), merendahkan (putdown), mencela/mengejek,
mengintimidasi, memaki, dan menyebarkan gosip).

32 Sufriani dan Eva Purnama Sari, Faktor Yang Mempengaruhi Bullying Pada
Anak Usia Sekolah Di Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, I/dea
Nursing Journal, Volume 8 Nomor 3, Januari 2017, hlm. 256
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c. Perilaku nonverbal langsung (melihat dengan sinis,
menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang
merendahkan, mengejek, atau mengancam biasanya
disertai oleh bullying fisik atau verbal)

d. Perilaku nonverbal tidak langsung (mendiamkan
seseorang, memanipulasi persahabatan hingga retak,
sengaja mengucilkan dan mengabaikan, mengirim surat
kaleng)

e. Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresif
fisik atau verbal).>?

Sedangkan menurut Barbara Coloroso membagi
jenis-jenis bullying
berikut: **
a. Bullying secara viet! anacerilaku ini dapat berupa

julukan nama, celaa

mpat jenis, yaitu sebagai

tegrmor, surat-surat yang

mengintimidasi, tuduhar han yang tidak benar

-

kasakkusuk yang Iétj’l‘ an ke u'u, gosip dan sebagainya.
b. Bully e VE i ligzmemenendang,
menaﬁNen ekrk; ﬁ§g[t0,1m , meludahi,
enghéuc

dan merusak s

kdn barang-barang milik
anak yang tertindas. Kendati bullying jenis ini adalah
yang paliIN@@N Frudih Judink diidentifikasi,
namun kejadian bullying secara fisik tidak sebanyak
bullying dalam bentuk lain. Remaja yang secara teratur
melakukan bullying dalam bentuk fisik kerap merupakan
remaja yang paling bermasalah dan cenderung akan
beralih pada tindakan-tindakan kriminal yang lebih lanjut.

3 Rida Nurhayanti, dkk., Tipe Pola Asuh Orang Tua Yang Berhubungan
Dengan Perilaku Bullying Di SMA Kabupaten Semarang, Jurnal Keperawatan Jiwa
. Volume 1, Nomor. 1, Mei 2013, hlm. 50

% Suryatmini Niken, Bullying: Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan
Lingkungan Sekitar Anak, (Jakarta: PT. Grasindo, 2008). HIm.9
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C.

Bullying secara relasional, yaitu adalah pelemahan harga
diri  korban secara sistematis melalui pengabaian,
pengucilan atau penghindaran. Perilaku ini dapat
mencakup sikap-sikap yang tersembunyi seperti
pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas,
cibiran, tawa mengejek dan bahasa tubuh yang mengejek.
Bullying dalam bentuk relasional ini merupakan perilaku
bullying yang paling sulit dideteksi dari luar. Bullying
secara relasional mencapai puncak kekuatannya diawal
masa remaja, karena saat itu tejadi perubahan fisik,
mental emosional dan seksual remaja. Ini adalah saat
ketika remaja mene kmengetahui diri mereka dan
sebaya.

ﬁ[:kan bentuk perilaku
lakunya melalui sarana
elektronik  seperss utem handphone, internet,
website, chatting] ¢ dan sebagainya. Biasanya

ditujukan untuk @;@@M@ﬁ dengan menggunakan

tulisan, animasi, gambar dan rekaman video atau film

yang La);NW E@tgcla‘r Algakm atau

menyudutkan. Bullying jenis ini biasanya dilakukan oleh
kelompok rema $ iki pemahaman cukup

baik d di
accronil L QI STAL™ & ™

Dari kedua indikator perilaku bullying di atas, dalam

bullying yang

penelitian ini menggunakan pendapat Coloroso yang akan
diggunakan sebagai acuan dalam penelitian.
Dampak Perilaku Bullying

Pada umumnya, anak-anak korban bullying memiliki

beberapa faktor resiko korban bullying, yaitu : >

1) Dianggap berbeda, misalnya memiliki ciri fisik tertentu

yang mencolok seperti lebih kurus, gemuk, tinggi, atau
pendek dibandingkan dengan yang lain, berbeda dalam

* Ratna Djuwita, Bullying: Kekerasan Terselubung Di Sekolah. (Jakarta:

3umi Aksara, 2008). HIm. 67
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status ekonomi, memiliki hobi yang tidak lazim, atau
menjadi siswa/siswi baru.

2) Dianggap lemah atau tidak dapat membela dirinya.

3) Memiliki rasa percaya diri yang rendah.

4) Kurang populer dibandingkan dengan yang lain, tidak
memiliki banyak teman.

Karakteristik para korban bullying adalah korban
merupakan individu yang pasif, cemas, lemah, kurang percaya
diri, kurang populer dan memiliki harga diri yang rendah.
Sedangkan Pelaku bullying biasanya kuat, agresif, impulsive,
menunjukkan kebutuhan atau keinginan untuk mendominasi
dan memperlihatkan ke

5. Pola Asuh Orang Tuay
a. Pengertian Pola
Pola berart1 a:ls , bentuk, tata cara, gaya

ykan mengasuh berarti

membina interaksi
sehingga anak rum&ihﬂ bang menjadi pribadi
yang dewasa serta mampu menmptakan suatu kondisi yang

hamoummghﬂdp\gzﬁﬁtdapm

diartikan sebagallg'xl_ﬁ Mg sikap dan perilaku
orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi

selama memm @ME&!.I]AMengasuh anak

merupakan sebuah proses interaksi antara orang tua dengan

isi|secara penuh perhatian

anaknya dan proses tersebut memberikan suatu perubahan,
baik pada orang tua maupun pada anak.

Pola berarti corak, model, system, cara kerja,
bentuk yang tetap. Ketika pola diberi arti bentuk yang tetpa
maka hal itu semakna dengan istilah “kebiasaan”. Asuh
yang berarti mengasuh, satu bentuk kata kerja yang
bermakna (1) menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil;
(2) membimbing (membantu, melatih) supaya dapat berdiri

36Dessy Sofiyanti, Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Remaja,
Jurnal PPKn & Hukum, Volume. 11 Nomor 1 Maret 2016, hlm. 67
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sendiri; (3) memimpin (mengepalai, menyelenggarakan)
suatu badan kelembagaan.’” Pola asuh orang tua adalah
kebiasaan orang tua dalam memipin, mengasuh, dan
membimbing anak dalam keluarga.™
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua yaitu cara atau pola komunikasi yang
diterapkan oleh orang tua dalam mendidik, membimbing
dan merawat anak pada kehidupan sehari-hari di dalam
keluarga.
b. Ciri-ciri Pola Asuh Orang Tua
Dalam penelitian ini hanya akan membahas tiga
ritis lebih dikenal bila

macam pola asuh,

dibandingkan deng fg?yan innya, lyaitu pola asuh otoriter,
= & . (9]
demokratis dan Perfmsift 0
a. Pola Asuh Otoritr
Baumrind 1 ah | bahwa orang tua yang
bersikap otoriter | yang bersikap dengan

e

cara membatasi dai); hiikurn yang menuntut anak
untuk mengikuti perintah-perintah orang tua. Pola asuh

otorit@MWEﬂ@'@ ydhg Sas dan tidak
memberi  pelu esar  kepada anak-anak untuk
mengajukan pe tBaAMga mengatakan bahwa
pola asu:Hﬂ' Ee aporang tua untuk
membentuk, mog)rg §e udsi perilaku anak
tanpa mempertimbangkan perasaan anak.>

Hurlock menjelaskan bahwa penerapan pola asuh
otoriter sebagai disiplin orang tua secara otoriter yang
bersifat disiplin tradi- sional. Dalam disiplin yang otoriter

orang tua menetapkan peraturan-peraturan dan
memberitahukan anak bahwa ia harus mematuhi

37 Syaiful Bahri, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 60

¥ Ibid., hal. 61

* Dwi Kurni Saputra dan Dian Ratna Sawitri , Pola Asuh Otoriter Orang Tua
Dan Agresivitas Pada Remaja Pertengahan Di SMK Hidayah Semarang, Jurnal
Empati, Volume 4 Nomor 4, Oktober 2013, him. 321
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peraturan tersebut. Anak tidak diberikan penjelasan
mengapa harus patuh dan tidak diberi kesem- patan
mengemukakan pendapat meskipun peraturan yang
ditetapkan tidak masuk akal.*

Gaya pengasuhan orang tua yang otoriter
cenderung mondominasi anak sehingga mengakibatkan
anak menjadi pemurung dan mempunyai sikap yang
kurang bersahabat, agresif, tidak patuh dan otoriter.

Adapun ciri-ciri dari pola asuh otoriter menurut
Zahara Idris dan Lisma Jamal adalah sebagai berikut :
1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua
dan tidak boleh
ISLAM
2) Orang tua cefderung men%al kesalahan-kesalahan
anak dan kemudi
3) Orang tua c 1
larangan kepad@
4) Jika terdapat p endapat antara orang tua dan
anak, maka anakdiﬂ%ﬁ bangkang.
5) Orang tua cendJ erung mema sakan disiplin.

6) Or ala sesuatu
NV ERSIIAS.
7) Tidak ada kol@i(_fl AaMng tua dan anak.“

b. Pola Asuh Demokratis

pold vt fem dilidadalah penrapan
demokrasi dalam pelatihan anak. Orangtua meminta
remaja berpartisipasi dalam membuat keputusan tentang
keluarga dan nasubnya sendiri; memberi panjelasan
mengapa harus melakukan sesuatu atau mengapa tidak
diizinkan melakukan sesuatu; mendorong remaja
berpartisipasi dalam menciptakan peraturan keluarga dan

“49Nur Istiqgomah Hidayati, Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi,
Dan Kemandirian Anak SD, Jurnal Psikologi Indonesia, Volume 3 Nomor 01,
Januari 2014, hlm. 5

4 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, ( Jakarta: PT
Grasindo, 1992), hlm. 88
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konsekuensinya bagi dirinya sendiri; mendorong perilaku
yang baik dengan penguatan positif.*

Pola asuh orang tua demokratis adalah pola asuh
yang memperhatikan dan menghargai kebebasan anak,
namun tidak mutlak, dan dengan bimbingan yang penuh
pengertian antara orang tua dan anak. Dengan kata lain,
pola asuh demokratis ini memberikan kebebasan pada
anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa
yang diinginkannya, dengan tidak melewati batas-batas
yang telah ditetapkan orang tua.*

Pola asuhan demokratif ditandai dengan adanya
ara orang, tuadengan anaknya. Mereka

b,

dan pertlmbangan terhadap

aktivitas anak. D@‘@Mj@ﬁan ini, anak akan mampu

mengembangkan kontrol terhadap prilakunya sendiri

dend I G .
Menuru g ra Idris isma Jamal ciri-ciri pola
asuh demokraa ila.h A rikut :

1) Men disiplin  dengan
memmm Qm%an alasan-alasan
yang dapat diterima, dipahami dan dimengerti oleh
anak.

2) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang
perlu dipertahankan dan yang tidak baik agar di
tinggalkan.

3) Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian.

4) Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga.

2 Kasiati, dkk, Pola Asuh Orang Tua Demokratis, Efikasi-Diri Dan

Kreativitas Remaja, Jurnal Psikologi, Volume 7 Nomor 1, April 2012, hlm. 467

3 Nirwana, Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dan Kepercayaan

Diri Siswa , Jurnal Psikologi Indonesia, Volume 2 Nomor 2, Mei 2013, hlm. 155
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5) Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orang

tua dan anak serta sesama keluarga
c¢. Pola Asuh Permisif

Gaya pengasuhan yang bersifat permisif biasanya
dilakukan oleh orangtua yang terlalu baik, cenderung
memberi banyak kebebasan pada anak-anak dengan
menerima dan memaklumi segala perilaku, tuntutan dan
tindakan anak, namun kurang menuntut sikap tanggung

jawab dan keteraturan perilaku anak.**

Pola asuh orang tua yang permissive adalah pola

asuh orang tua yang bebas Orang tua tidak mendorong

anaknya untuk mentaa
berlaku Orang tuf emeer'iﬁanf

norma atau peraturan yYang
ebebasan kepada anak

cenderun mengey(ﬁaa ‘ ku agresi yang terbuka
e f?‘

atau terangterangan

melip

K)NI WIE ﬁ“gﬁ“ﬂf g“h permisif

1) Kontrol terhla@l_ﬂ(m, menyangkut tidak

adanya ﬁenfarahan perilaku anak sesuai dengan norma

masya
anak bergaul.

iAengan siapa saja

2) Pengabaian keputusan, mengenai membiarkan anak
untuk memutuskan segala sesuatu sendiri, tanpa

adanya pertimbangan dengan orangtua.

3) Orangtua  bersifat masa bodoh, mengenai
ketidakpedulian orangtua terhadap anak, tidak adanya
hukuman saat anak sedang melakukan tindakan yang

melanggar Norma.

44 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, ( Jakarta: Kencana, 2012), him. 148
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4) Pendidikan bersifat bebas, mengenai kebebasan anak
untuk memilih sekolah sesuai dengan keinginan anak,
tidak adanya nasihat disaat anak berbuat kesalahan,
kurang memperhatikan pendidikan moral dan agama.®

C. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas
Ada beberapa istilah agama, antara lain religi, religion
(Inggris), religie (Belanda), religio (latin) dan Dien (Arab).
Menurut Drikarya kata “religi” berasal dari bahasa latin religio
yang akar katanya religare yang berarti mengikat. Maksudnya
adalah suatu kewajiban-kewajiban atau aturan-aturan yang

Pengertian beberapa pendapat
sebagaimana berikut: Besar Bahasa Indonesia

mendefinisikan bebe’\mu M J}{i‘ﬁﬂ‘l@ng saling berhubungan,

yaitu: 1) Religi ( religion, kata benda ) agama, kepercayaan,

penyembippN Poshlmiped, SUTRI, S kekuatan
supernatural yang ap s uhan yang menentukan
nasib manusia, quSL«:A baga atau formal dari
kepercayaan Im ?rﬁ Egslﬂ bersifat agamis,
berhubungan “den agama, SCSual deéngan prinsip-prinsip
suatu agama. Keberagamaan ( religiousness, kata benda)
keadaan atau kualitas seseorang menjadi religious. Religiusitas

(religiosity, kata benda) ketaatan pada agama atau
keberagamaan. ¥/

“ Ulfiani Rahman, dkk, Hubungan Antara Pola Asuh Permisif Orangtua Dan
Kecerdasan Emosional Siswa Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa, Jurnal
auladuna, Volume 2 Nomor 1 JUNI 2015, him. 122

% Reza Saputra, http://pemudaumat.blogspot.co.id/2014/03/religiusitas-
pengertian-dan-aspek.html, 11 April 2017, 4.15 WIB.

*7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), hlm. 943-944.
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Menurut Glock dan Stark, agama adalah sistem simbol,
sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (
ultimate meaning ).** Menurut William James dalam Darajat,
agama adalah perasaan dan pengalaman bagi insan secara

individual, yang menganggap bahwa mereka berhubungan
dengan apa yang dipandangnya sebagai Tuhan.*’ Menurut
Thouless, agama adalah proses hubungan manusia yang

dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu itu
50

lebih tinggi daripada manusia.

Ancok dan surose tsikan religiusitas sebagai
keberagamaan yang beréiti iputib¢rbagai macam sisi atau
dimensi yang bukan harya ¢ tha seseorang melakukan

lain yang didorong olehrkekug P prhnatural®’. Sumber jiwa

an yang mutlak (sense
of depend). Adanya k@lﬂ%@‘}an akan ancaman dari
lingkungan alam sekitar serta keyakman manusia itu tentang

segala ket ERI ggrgantungan
yang mutl in1 membua manusia mencari kekuatan sakti dari

sekitarnya yang dapdtsuAMl kekuatan pelindung
dalam kehidup m 8ﬁggi aan yang berada di
luar dirinya ya

Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa
religiusitas  adalah  segala  pengetahuan, keyakinan,

pengamalan, pengalaman dan konsekuensi yang didapat ketika
mempelajari agama yang tidak rasakan ketika melakukan

% Djamaludin Ancok dan Suroso F.N, Psikologi Islam Solusi Islam... .... ,hlm.
70.

9 Zakiah Darajat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005), him.
23.

50 Ibid, hlm. 30.

3! Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikiologi Islam Solusi Islam
atas Problem-problem Psikologi, Pustaka Pelajar. Yogyakarta. hlm 76.
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prilaku ritual (beribadah), tapi juga merasakan ketenangan
batin spiritual.
2. Dimensi Religiusitas

Menurut Glock & Stark, ada lima macam dimensi
keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi
peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi
penghayatan (cksperiensial), dimensi pengetahuan agama
(intelektual) dan dimensi pengamalan (konsekuensial). Kelima
dimensi tersebut, secara lebih rinci yaitu:>*

a. Dimensi Ideologi
Dimensi ini

berisspenghardpan-pengharapan di mana

b. Dimensi thuallstl

Dimensi ini MM @laku pemujaan, ketaatan,

dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukan

komitrher) forbhdy/ dgamie-safimdiafuidhe. S
c. Dimensi Eksperiigﬁtmi
Dimensi i 1 AM memperhatikan fakta
bahwa sﬂg@a@r\lgﬁid pengharapan-
pengharapan tertentu, meski (i epat jika dikatakan

bahwa seseorang yang bergama dengan baik pada suatu
waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia
akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supernatural).
d. Dimensi Intelektual

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan,
ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi.

2 Djamaludin Ancok dan Suroso F.N, Psikologi Islam Solusi Islam... ....
hlm. 76-77.
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e. Dimensi Konsekuensial
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari
keempat dimensi yang sudah dibicarakan diatas. Dimensi
ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari.

Menurut Ancok dan Suroso dalam bukunya yang
berjudul “Psikologi Islami” yang membagi keberagamaan
menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu mempunyai
kesesuaian dengan Islam yaitu:*?

a. Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada
seberapa tingkat kklgaLnAl'-K\usli

erhadap kebenaran

o/

Allah, hari kiamat s¢ m adar

b. Dimensi perlbadatam“g rakfek —agama) atau syari’ah
menunju m ﬁ an muslim
dalam Q-rr_] ngﬁlg ta A bagaimana
dianjurkan oleh a AMber -Islaman, dimensi
peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat,
haji, memba‘Nﬁ@M&S'ﬁ qurban, I’tikaf
di masjid di bulan puasa.

c¢. Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa
tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran
agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan
dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam keber-
[slaman, dimensi ini meliputi perilaku suka menolong,
bekerja  sama, berderma,  mensejahterakan  dan
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan

33 Ibid, him. 80.
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dan kebenaran, berlaku jujur, memaatkan, dan lain
sebagainya.

d. Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa
tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap
ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran
pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab
sucinya. Dalam keber-Islaman, dimensi ini menyangkut
pengetahuan tentang isi al Qur’an, pokok-pokok ajaran
agama yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun Iman
dan rukun Islam), hukum-hukum Islam, sejarah Islam.

e. Dimensi pengalaman atau penghayatan adalah dimensi yang
menyertai keyaki ‘%nJSLpangalg an, dan peribadatan.

Dimensi penghayaia&l mepunjuk pdda seberapa jauh tingkat
muslim dalam mera an| mengalami perasaan-
perasaan dan pengal ngalaman religius. Dalam
keber-Islaman, dimeénsi il ferwjud dalam perasaan dekat
atau karab dengar _2‘,‘.. f, petasaan do’a-do’anya sering
terkabul, perasaanﬁem; 4. yoia karena menuhankan

Allah SWT, perasaan tentram (pasrah diri secara positif)

kepadala i frdalnd TA S
D. Konsep Diri I S I_ A M

1. Pengertian Km i Ni%
Konsep diri re'rhoaja adala %rln aran yang dimiliki

remaja tentang dirinya. Konsep diri remaja merupakan
gabungan dari keyakinan yang dimiliki remaja tentang diri
mereka sendiri, dan mengenai pendapat orang yang penting
dalam kehidupan remaja, yaitu orang tua, guru dan teman
sebaya tentang diri mereka. Bila remaja yakin bahwa orang-
orang yang penting baginya menyenangi mereka, maka remaja
akan berpikir secara positif tentang diri mereka, dan
sebaliknya.>*

> Delfriana Ayu A, Pola Asuh Orangtua, Konsep Diri Remaja Dan Perilaku
Seksual, Jurnal Jumantik, Volume 1 Nomor 1, Nopember 2016, Him. 105
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Konsep diri adalah gambaran dan penilaian seseorang
tentang keadaan diri sendiri pada saat sekarang dan keinginan
di masa mendatang yang diukur dengan skala konsep diri yang
disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri menurut
Hurlock, yaitu aspek fisik dan psikologis.”

Santrock menyebutkan bahwa konsep diri remaja
merupakan evaluasi terhadap domain yang spesifik dari diri.
Remaja dapat membuat evaluasi diri terhadap berbagai
domain dalam hidupnya, baik dalam akademik, atletik,
penampilan fisik, dan sebagainya. Konsep diri bukanlah
bawaan lahir, melainkan hasil belajar. Semenjak manusia
mengenal lingkungan hi jak itu pula ia belajar
banyak hal tentang ke w}upan

Dari pengertia
pikiran, keyaklnan

diri adalah semua ide,
g membuat seseorang
melabngaruhi lingkungannya
engalaman hidupnya,

seseorang akan meng&a%m dirinya berdasarkan
26

berbagai faktor.
2. Ciri-ciri Ken m —
m b ng nn §!IAY§3rbagl dua,
yaitu konsep diri posl Mnegauf £

a. Konsep diri positif. Leb1h kepada penerimaan diri bukan
sebagai sumh*‘éé ItAng diri. Konsep
diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. Individu
yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu
betul tentang dirinya, dapat memahami dan menerima
sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang

dirinya sendiri menjadi positif dan dapat menerima
keberadaan orang lain. Individu yang memiliki konsep diri

SNirwana, Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dan Kepercayaan
Diri Siswa , Jurnal Psikologi Indonesia, Volume 2 Nomor 2, Mei 2013, him. 155

56 Delfriana Ayu A, Pola Asuh Orangtua, Konsep Diri Remaja Dan Perilaku
Seksual, Jurnal Jumantik, Volume 1 Nomor 1, Nopember 2016, him. 110

57Thid
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positif akan merancang tujuan—tujuan yang sesuai dengan
realitas, yaitu tujuan yang memiliki kemungkinan besar
untuk dapat di capai, mampu menghadapi kehidupan di
depannya serta menganggap bahwa hidup adalah suatu
proses penuaan.

. Konsep diri negatif.

1) Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar
tidak teratur, tidak memiliki perasaan kestabilan dan
keutuhan diri. Individu tersebut benar-benar tidak tahu
siapa dirinya, kekuatan dan kelemahannya atau yang di
hargai dalam kehidupannya.

2) Pandangan tepfangsduinya Sendiri terlalu stabil dan
teratur. Ini bis :erja i are%l individu dididik dengan
cara yang sangaf k imgga menciptakan citra diri
yang tidak i adanya penyimpangan dari
seperangkat h daﬂ];z"t.n pikirannya merupakan

Menurut pf\éﬁz i ﬁk@{lsk)f aspek-aspek konsep
terdiri yaitu:>®

1) As@ NI(MIE;RI&)I @A\&hadap segala
sesuatu yang g@imiliki lMdividu dari segi fisik,
seperti tubuh} $LA avmiliknya. :

2) Aspek m¢mi$rlﬁinan sosial yang
dilakukan oleh individu terhadap lingkungan sosialnya,

bagaimana individu berhubungan dengan lingkungan
sosialnya.

3) Aspek moral, meliputi nilai dan prinsip yang
memberikan arah dan nilai bagi individu. Aspek moral
meliputi bagaimana individu mampu bertingkah laku
baik sesuai moral.

4) Aspek psikis, meliputi pikiran, perasaan, serta sikap
individu terhadap dirinya sendiri.

8 Novia Dwi Rahmaningsih dan Wisjnu Martani , Dinamika Konsep Diri

pada Remaja Perempuan Pembaca Teenlit, Jurnal Psikologi, Volume 41 Nomor 2,
Desember 2014, him. 180
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E. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo ( belum tentu
benar) dan tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah hubungan yang
diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang
diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.Hipotesis
merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.>’
Berdasarkan kajian teoritik maka dalam penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut :
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang
tua terhadap
perilaku bullying siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/2020 ) P
Ha : Ada pengaruh 'mﬁk n pola asuh orang tua

Purworejo tahun pel: J§
2. Ho : Tidak terdapat

>yang signifikan tingkat
religiusitas terhadap - mg siswa kelas VIII SMP
N 17 Purworejo tahupe ‘: /2020.

a : Ada pengaruh yan nifikan tingkat religiulitas
terhadapum &hé SMP N 17
Purworejo tahun p é{Z

3. Ho : Tidak terdaglgel@ Mmgmﬁkan konsep diri
terhadap petm N%§1 AVIH SMP N 17
Purworejo tahun pelajaran

Ha: Ada pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap
perilaku bullying siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/2020.

4. Hpy : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang
tua, tingkat religiusitas dan konsep diri secara bersama-sama
terhadap perilaku bullying siswa kelas VIII SMP N 17
Purworejo tahun pelajaran 2019/2020.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orangtua, tingkat
religiusitas, konsep diri secara bersama sama terhadap

Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013), hal.79
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perilaku bullying siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/2020.
Ha: Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua, tingkat
religiusitas dan konsep diri secara bersama-sama terhadap
perilaku bullying siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/2020.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah
dijelaskan, maka penelitian ini tergolong penelitian kausatif.
Penelitian kausatif merupakan tipe penelitian untuk menganalisa
pengaruh beberapa variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji hubungan variabel bebas terhadap
variable terika. Tujuannya untuk melihat pengaruh pola asuh
orang tua, tingkat religi 'taléStlamAkon ¢p diri terhadap perilaku
bullying siswa kelas VIIIGS 17% rworejo tahun pelajaran
2019/2020. Sedangka U) 0 | dalam  penelitian  ini
menggunakan pendekata

B. Subjek dan Objek Penclitiz
/\':,.,‘.u

i

M@gang dituju untuk diteliti

oleh peneliti.' Atau den;an kata lain subjek penelitian adalah

Subjek penelitia

sumber d1m m penelitian

ini yang menjadi subj elma 1aM1swa kelas VIII SMP N
17 Purworejo tahun pjglrﬁéi

Menurut W $ lﬁnelman ialah apa
yang diamati oleh peneliti atau vari penelitian. Maka objek

pada penelitian ini adalah pengaruh pola asuh orang tua, tingkat
religiusitas dan konsep diri terhadap perilaku bullying.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian menunjukkan tentang lokasi penelitian itu
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 17
Purworejo.
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2. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-
Juni 2019.

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penilitian adalah konsep yang mempunyai
variasi nilai. Variabel juga bisa diartikan sebagai
pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.*
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji pengaruh pola
asuh orang tua, tingkat religiusitas dan konsep diri terhadap

perilaku bullying sisw, P N 17 Purworejo tahun
pelajaran 2019/2020 myfa terdiri dari :

a. Pola Asuh O

b. Tingkat Reli

c. Konsep Diri

d.  Bullying

Dari 4 van%‘gjﬂ,@jﬂ@} penulis  kelompokkan

menjadi dua kategori yaitu variabel terikat dan variabel bebas.

a. V@NEW ER S;Ilﬁ'rﬂsua, tingkat
religiusitas dan konsep diri
b, Varisbel teridhe lmzA}J\
2. Definisi Operasi iahel
a. Bullying W@N E S I A
Bullying adalah perilaku menyimpang yang
dilakukan dengan sengaja oleh seseorang yang lebih kuat
terhadap orang yang lemah dengan tujuan untuk
mengancam, menakuti, atau membuat korbannya tidak
bahagia. Barbara Coloroso membagi jenis-jenis bullying ke
dalam empat jenis, yaitu sebagai berikut:
1)  Bullying secara verbal, dimana erilaku ini dapat berupa

julukan nama, celaan, fitnah, kritikan kejam,
penghinaan, pernyataan-pernyataan yang bernuansa

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 133.



2)

3)
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ajakan seksual atau pelecehan seksual, terror, surat-
surat yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang
tidak benar kasakkusuk yang keji dan keliru, gosip dan
sebagainya.

Bullying secara fisik, sperti memukuli, menendang,
menampar, mencekik,  menggigit, mencakar,
meludahi, dan merusak serta menghancurkan barang-
barang milik anak yang tertindas. Kendati bullying
jenis ini adalah yang paling tampak dan mudah untuk
diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik
tidak sebanyak bullying dalam bentuk lain. Remaja
yang secara tera

rang paling bermasalah
dan cenderun éka ihopada tindakan-tindakan
kriminal yang lebi
Bullying secar
harga diri

pengabaian, p M@ enghindaran. Perilaku
ini dapat menc’ﬁup sikap- sﬂ:ap yang tersembunyi
se N nga le.b A ata, helaan

I;g) ib1 V Sj buh yang
mengejek. I:E mMntuk relasional ini
merupakan penla ullying yang paling sulit

dldetekI;N:@ E;él Aara relasional

mencapai puncak kekuatannya diawal masa remaja,
karena saat itu tejadi perubahan fisik, mental
emosional dan seksual remaja. Ini adalah saat ketika
remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka dan
menyesuaikan diri dengan teman sebaya.

Bullying elektronik, yang merupakan bentuk perilaku
bullying yang dilakukan pelakunya melalui sarana
elektronik seperti komputer, handphone, internet,
website, chatting, e-mail, SMS dan sebagainya.
Biasanya ditujukan untuk meneror korban dengan

itu adalah pelemahan
ecagal sistematis melalui

menggunakan tulisan, animasi, gambar dan rekaman



video atau film yang sifatnya mengintimidasi,
menyakiti atau menyudutkan. Bullying jenis ini
biasanya dilakukan oleh kelompok remaja yang telah
memiliki pemahaman cukup baik terhadap sarana
teknologi informasi dan media elektronik lainnya.
5) Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua yaitu cara atau pola
komunikasi yang diterapkan oleh orang tua dalam
mendidik, membimbing dan merawat anak pada
kehidupan sehari-hari di dalam keluarga. Indikator pola
asuh yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan

pola asuh pe
c. Religiusitas
Relig segala  pengetahuan,
keyakinan, pe eq% laman dan konsekuensi

yang didapat mpﬁﬂ jari agama yang tidak
rasakan ketikalp Ran—pelaku ritual (beribadah),
tapi juga merasﬁﬁﬂ%ﬂ@ﬂ batin spiritual. Dimensi
religiusitas :

1) DibEnRey i R S I Gsmuniu pada
seberapa ti:n eyﬂm muslim  terhadap
kebenaran g lé agamanya, terutama
terhm §e[ Afundamental dan
dogmati ﬁqrgg an, isi dimensi
keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para
Malaikat, Nabi atau Rasul, Kitab-kitab Allah, hari
kiamat serta Qadha dan Qadar.

2) Dimensi peribadatan (praktek agama) atau syari’ah
menunjuk pada seberapa tingkat kepada Tuhan
muslim dalam mengerrjakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana dianjurkan oleh agamanya. Dalam
keber-Islaman, dimensi peribadatan menyangkut
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca al
Qur’an, do’a, zikir, ibadah qurban, I'tikaf di masjid
di bulan puasa.
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3) Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada
seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi
oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan
manusia lain. Dalam keber-Islaman, dimensi ini
meliputi perilaku suka menolong, bekerja sama,
berderma, mensejahterakan dan
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan
keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan,
dan lain sebagainya.

4) Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada

ahuan dan pemahaman

muslim terha ap ajaér'ff\ajg n agamanya, terutama

mengenai ajaran g pokok dari agamanya,
sebagaimana & axg kitab sucinya. Dalam
keber-Islamanz 1 fienyangkut pengetahuan
tentang isi a :ZQur : gok-pokok ajaran agama

yang harus ;Emi,} sanakan (rukun Iman
dan rukun Isfam kum hukum Islam, sejarah
5 NIV ER S TR w

dimensi yar@ yexﬂMnan pengalaman, dan
penbadatan Dimensi pen haiatan menunjuk pada

seber a merasakan dan
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-
pengalaman religius. Dalam keber-Islaman, dimensi

ini terwujud dalam perasaan dekat atau karab dengan
Allah, perasaan do’a-do’anya sering terkabul,
perasaan tentram bahagia karena menuhankan Allah
SWT, perasaan tentram (pasrah diri secara positif)

kepada Allah, dan lain sebagainya.

d. Konsep Diri

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, keyakinan,
kepercayaan yang membuat seseorang mengetahui
tentang dirinya dan memengaruhi lingkungannya
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dengan orang lain. Berdasarkan pengalaman hidupnya,
seseorang akan menetapkan konsep dirinya berdasarkan
berbagai faktor. Menurut pendapat Berzonsky aspek-
aspek konsep terdiri yaitu:

1) Aspek Fisik, yakni penilaian individu terhadap

segala sesuatu yang dimiliki oleh individu dari segi
fisik, seperti tubuh, pakaian, benda miliknya.

2) Aspek sosial, meliputi bagaimana peranan sosial
yang dilakukan oleh individu terhadap lingkungan
sosialnya, bagaimana individu berhubungan dengan
lingkungan sos1alnya

3) Aspek morat n nilai dan prinsip yang
memberlkaﬁ’ arah dan dilai bagi individu. Aspek
moral mé{glp ana individu mampu
bertingkah| fa moral.

4) Aspek psiki iran, perasaan, serta sikap
individu te endiri.

J,{,ﬂlbt”ﬂlt‘zl

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Ll) ! 5%
asi a alah a

obyek/subyek yan

tertentu yang
kemudian dit

nmie

SITAS

genera115a31 yang tediri atas:

litas dan karakteristik

MEST“'

untuk dipelajari dan

i dalam penelitian

ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo yang
berjumlah 219 siswa.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.®* Pemilihan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik Non probability sampling
dengan Quota sampling. Sampling kuota adalah teknik untuk

hal.90

1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Afabeta, 2006),

82[bid,hal.91
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menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.

Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP N 17 Purworejo sebanyak 110 siswa. Hal ini didasarkan
pada pendapat Suharsimi Arikunto:” Bahwa untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya penelitian populasi.
Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.”®

F. Instrumen Penelitian

1 sejumlah butir pertanyaan-
crolefrdata tentang kondisi pola
pnsep diri dan perilaku
&t yang digunakan adalah

pertanyaan dalam rang : e

. =
asuh orang tua, tingkatgrelif
()

bullying. Dalam penelitian i

.12
metode summated rating; ya dengan menggunakan

metode penskalaan mode

ww

>

; triunen dalam penelitian ini
ada empat, yaitu instrum@n px ! ftcsﬁgng tua, instrumen tingkat
religiusitas, instrumen konsep diri dan instrumen perilaku

bullying. Setiap[i§frgpbimfadsng i néuysiGan favorable
dan unfavorable denggn.gmpat alternatif jawaban yaitu Sangat
Setuju, Setuju, Tidak idak Setuju.

INDONESIA

Skala Likert
Jawaban Positif Negatif
(favorable) (unfavorabel)

Sangat Setuju 4 1

Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak 1 +4

Setuju

83Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 134
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Semakin tinggi skor subjek pada item favorable dan

unfavorable berarti semakin tinggi variabel tersebut. Sebaliknya
semakin rendah skor subjek pada item favorable dan unfavorable
semakin rendah juga variabel tersebut.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1:

Validitas instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid
atau yang sahih mempunyai validitas tinggi dan instrumen

rasional terhadap is a')la enilainannya berdasarkan
atas pertimbangan subj rdual. Validitas isi bertujuan
untuk mengetahul m -aitem dalam alat ukur
tersebut mencakup fasan dari isi yang diukur.

Salah satu cara menéﬁﬁﬂwﬁﬁ isi telah terpenuhi dengan

melihat kesesuaian aitem (pernyataan) dalam alat ukur dengan

blue prw InVeER@Ia$As&-masing aitem
dengan indikator aku endak diukur. Peneliti
menggunakan pe SI—dA]M xpert judgement) untuk
melakukan 1m adalah dosen
pembimbmm @m naitém yang telah melewati
proses review diujicobakan.

Selanjutnya setiap instrumen yang telah diujicobakan
akan dilihat daya beda butir aitem untuk membedakan
kelompok yang mempunyai dengan kelompok yang tidak
mempunyai atribut yang diukur.*Daya beda ini diperoleh
dengan cara mengkorelasikan tiap butir aitem dengan
menggunakan  teknik  korelasi  Product  Moment.

Perhitungannya menggunakan spss versi. 17.00. Instrumen
dikatakan valid jika nilai korelasi soal >0.300.

#Azwar, S.,Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.90.
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2. Reliabilitas Instrumen
Apabila instrumen dinyatakan sudah valid, maka tahap
berikutnya adalah menguji reliabilitas instrument untuk
menunjukkan kestabilan dalam mengukur.Rumus yang
digunakan adalah rumus alpha. Rumus alpha adalah sebagai
berikut:

CA=| — 2

Keterangan : { ISLAM

r: koefisien reliabi
k: banyaknya butir
Y op> total varians |

¥ total varians
Reliabilitas meng -F »
kepercayaan hasil i‘_’ ichigandung makna instrumen
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang

sama, akaUM‘IMER& ;zrnAl&men yang

reliabel sudah dapat,dipegcaya dan, akan menghasilkan data
yang sangat diperca)l j !!r‘? n reliabilitas dan uji

analisis dalam Pmmﬁgengan reliabilitas
koefisien alpha dart Cronbach. Pengukuran reliabilitas

dianggap reliabel apabila mencapai rxx= 0,700.

croncbach alfa)
soal

—_
-

A2
z.
5

ar\

UNIVE

pada  konsistensi  atau

H. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dilapangan,
dalam rangka membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan, maka
diperlukan teknik atau metode pengumpulan data yang tepat
dalam arti dapat dipertanggung jawabkan data yang diperoleh
betul-betul akurat, benar, dan tidak menyeleweng.

%/bid., hal.80
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Maka dalam penelitian ini digunakan metode Angket sebagai
berikut :

Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar pertanyaan
yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang
hendak diteliti.Daftar pertanyaan adalah formulir tertulis untuk
mengumpulkan informasi. Pertanyaan-pertanyaan disiapkan
secara cermat dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.,
kemudian ditulis atau dicetak dengan berbagai cara dan
dikirimkan kepada responden ( si penjawab).*®

Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan adalah
angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan
sedemikian rupa sehjng : di

w
UN‘IWE‘I‘R’% AS

Variabel ikator, omor Soal | Jumlah

B!myu ar L2% 9 10%* 4

INEXONESLA

ullying secara A% 11, -+
fisik 12%

Bullying g hing 5, 6%, 13, 4
Relasional 14%*
Bullying 7, 8%, 15, 4
elektronik 16*

*Pernyataan Negatif/ Unvaforable
Tabel 3.3

Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian, ( Bandung: PT. Mandar Maju,
1994), hal. 26
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

Pola
Asuh

Otoriter

Anak harus mematuhi
peraturan-peraturan orang tua
dan tidak boleh membantah.

|

1

Orang tua cenderung mencari
kesalahan-kesalahan anak
dan kemudian
menghukumnya

2*

Orang tua cenderung

memb %ikhﬁLApeﬁnthh dan

7
larangpa ke an;%.

Jika @e perbedaan
penda it a ra%g tua dan
anak, g‘laka ak (—;d anggap

4%

| Tidak ada komunikasi antara

pembangih 2 (=l
Orang —~/ta-) Neehderung
emaksakan disiplin.

me Sakan esuatu

a
n hanya
ifa

a naec 1
a

orang tua dan anak

Demokratis

Menentukan peraturan dan
disiplin dengan
memperhatikan dan
mempertimbangkan  alasan-
alasan yang dapat diterima,
dipahami dan dimengerti oleh
anak.

8*

Memberikan pengarahan
tentang perbuatan baik yang
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Soal

Jumls
Soal

perlu dipertahankan dan yang
tidak baik agar di tinggalkan.

Memberikan pengarahan
tentang perbuatan baik yang
perlu dipertahankan dan yang
tidak baik agar di tinggalkan.

10*

Memberikan bimbingan
dengan penuh pengertian

11

Dapat menciptakan
dalam

12*

orang tua
m
sesama

(0 2 £ (L &

13

U N bo fopbndafohd roflaies

Permisif

IN

Kontrol ) tihaddp  anak

kurang, menyangkut tidak

a esuai, depgan norma

m $LAMDenaruh

oS
ul!

14%*

Pengabaian keputusan,
mengenai membiarkan anak
untuk memutuskan segala
sesuatu sendiri, tanpa adanya
pertimbangan dengan
orangtua.

15

Orangtua  bersifat masa
bodoh, mengenai
ketidakpedulian orangtua

terhadap anak, tidak adanya

16*
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Soal

Jumlah

Soal

hukuman saat anak sedang

melakukan tindakan yang

melanggar norma.

Pendidikan bersifat
mengenai

bebas,
kebebasan anak
untuk memilih sekolah sesuai
dengan keinginan anak, tidak
adanya nasihat disaat anak

17

memp
moral

*Pernyataan

5 >
Kisi-kisi %@ﬂ@’umas

kurang
didikan

rablel

Variabel

UNVER!

SIFAS

Jumlah
Soal

Religiusitas

Dimen

i i kin
atau akt§£l' A

M“lllﬁ*

peribadatan
(praktek agama)
atau syari’ah

OindED ONEEShAT

Dimensi
pengamalan atau

akhlak

3,8%.13,18*

Dimensi
pengetahuan atau
ilmu

4*.9,14*,19
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Variabel Indikator Nomor Soal | Jumlah
Soal
Dimensi 5,10%,15,2* 4
pengalaman atau
penghayatan
*Pernyataan Negatif/ Unvaforable
Tabel 3.5.

Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri

Variabel Indikator Nomor Soal | Jumlah Soal
Aspek Fisik | 1, 2%, 9, 10* 4
Aspek s0sidPLF34* I\, 12%* 4
Konsep Diri o ﬁl *’;h =
Aspek nféral 6*213, 14 4
Aspek piiki *015, 16* 4

*Pernyataan| Neg nvg\f brable
z s

o >
I. Uji Asumsi Klasik e (A (e
Uji asumsi dilwmmaihat apakah data yang
digunakan sﬂﬁw gigidj&( uji regresi. Uji
asumsi terdi i ﬁ g
o ISLAM
. Uji Normalitas
Uji n(iN@@nNES Wji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengansumsikan nilai residual engikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil.

Secara statistik uji normalias dapat dilakukan
menggunakan analisis Explore dan menggunakan nilai
sgnifikansi pada kolom Kolmogorof-Smirnov. Dasat
pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a. Data penelitian terdistribusi normal apabila nilai
probability sig. 2 tailed > 0,05.
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b. Data penelitian terdistribusi tidak normal apabila nilai
probability sig. 2 tailed < 0,05.%
2. Uji Linieritas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan variabel bebas dan variabel terikat berbentuk garis
lurus ( linear) atau tidak. Pengujian linearitas dapat dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS pada perangkat Test for
Linearity. Dasar pengambilan keputusannya menggunakan
nilai signifikansi pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05)

sebagai berikut:
a. Antar variabel memiliki hubungan yang linear jika nilai
sig. > 0,05. ISLAM

b. Antar variabel tidak/memiliki hib ngan yang linear jika
nilai sig. < 0,05.%8

a
3. Uji Multikolonieritas |Li
Uji mu]tikoloniet%as }l juaf’
model regresi ditemukairadafryrkorelasi antara variabel bebas
(independen). Model gﬁ{e[ ﬁ@mmsnya tidak terjad
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel

independer|_$ling| berkfreiferd frakh arhbdyariabel in
tidak orthogonal y inya, variabel independen same
dengan nol. MultikjilsLA;Mga dilihat dari nila;
tolerance dan i ] lon factor (VIF)
Kedua ukuran ihi u%1 1abel independer
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya
Jika nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tingg
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cuttof yang umum dipaka

untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nila
tolerance 0,10 atau saina dengan VIF 10. Setiap peneliti harus

ntuk menguji apakah

57 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Prakti
Merencanakan, Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: Program Studi Manajeme Pendidikan Islam (MPI) Fakultas Ilm
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2016), hal
85.

%8 Jbid., hal. 90.
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menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir,
misalnya nilai tolerance =0,10 sama dengan tingkat
koloniaritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi
dengan nilai tolerance dan VIF.*
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi  adanya wetcsmskﬂdasi itas. Kebanyakan data
crossection meng ‘n_ﬂun i eteroskedastisitas karena
data ini ini menghi mewakili berbagai ukuran
ilai signifikan (sig.) > 0.05
dastisitas.

(kecil, sedang dan
maka tidak terjadi

J. Teknik Analisis Data%ﬂ’%ﬂjwj

Statistik Deskriptif

U e T A s s, e
religiusitas, konTS' i da tiKkAt perilaku bullying maka
digunakan statis LA fjdan analisis deskriptif ini
untuk men‘Hgl w$ ﬂtis data yang faktual
dan akurat mengenai tingkat po atsuh orang tua, tingkat

religiusitas, konsep diri dan tingkat perilaku bullying.

. Analisis Regresi

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk regresi
yang variabel independennya terdiri atas dua atau lebih,
regresinya disebut regresi berganda. Dalam penelitian ini
,variabel independennya terdiri dari 3 variabel, sehingga
menggunakan regresi berganda. Dalam penelitian ini analisis
regresi dilakukan menggunakan SPSS versi. 17.

8 Ibid.,
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Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu
dilakukan uji korelasi. Uji korelasi digunakan untuk mencari

hubungan dua variabel.”

setelah dilakukan uji korelasi
kemudian dilakukan uji regresi. Persamaan regresi dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Persamaan 1: Y =01 X; + B2 Xa + B3 X5

Keterangan:

Y = Perilaku Bullying

X1 = Pola Asuh Orang Tua

X2 = Tingkat Religiusitas

X3 = Konsep Diri

B1, B2, = Koefisien Regresi

Uji hipotesis di §<u nua asumsi klasik telah
terpenuhi, maka taha i dalam penelitian ini
adalah melakukan uj >h|p elitian. Uji hipotesis

pdran suatu pernyataan
secara statistik dan m,%m lan apakah menerima
atau menolak pemyataarﬁerse ut. rnyataan ataupun asumsi

sementara u ﬁ ﬁhﬁ ya tersebut
dinamakan ot hy l Aﬂu tes :

a. Uji Determma51

Koefisien determmasn (R2 mengukur seberapa
jauh kemzllmm ';Aangkan variasi

variabel dependen. Jika nilai R? mendekati satu berarti
variabel independen penelitian memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.”’
b. Uji Statistik F
Uji F menunjukkan apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama

70 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 228
"Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him.97.
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terhadap variabel dependen.”” Variabel independen
berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama)
terhadap dependen dan hipotesis diterima jika F hitung
memiliki nilai probabilitas < 0,05.
c¢. Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk menerangkan pengaruh
secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.”
Pengujian ini yaitu dengan membandingkan nilai
probabilitas atau p-value (sig-t) dengan taraf signifikansi
0,05. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ho
diterima, dan sebaliknya jika p-value lebih besar dari
0,05 maka Hy difo

w
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"Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
20, (Semarang : UNDIP, 2012), hlm.98
3Ibid,



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan deskripsi tentang SMP N 17
Purworejo, dimulai dari sejarah SMP N 17 Purworejo, letak
geografis, visi-misi, dan sebagainya. Dimana gambaran umum ini
menggambarkan kondisi yang sangat penting
1. Sejarah SMPN 17 P

September 1979, dengan“na

beralamatkan di Ja %1 }{I gjatd | Krendetan Kecamatan
Bagelen, Kabupaten Purwétéje, SMP ini merupakan SMP
Negeri tertua di Keﬁﬁjﬂ@égﬁﬁ\ Kabupaten Purworejo.
Berdasarkan Akreditasi tahun 2008 sekolah ini mendapat

ategori Aip 1] Pagd v R G s G il 9
kelas paralel, baru ig ETKM enjadi 12 kelas paralel,
dan tahun 1985 menj 1 dan pada tahun 2002

menjadi 18 1 aipsekarang 24 kelas
pararel. Sedmm;ﬁkm pada waktu
berdiri hingga tahun 1985 adalah Kurikulum 1975, pada tahun
1986 hingga tahun 1994 menggunakan Kurikulum KK 1975
Yang di Sempurnakan, Tahun 1994 hingga tahun 2004
menggunakan Kurikulum 1994, pada tahun 2004 sampai tahun
2005 menggunakan Kurikulum KBK, dan mulai tahun 2006
hingga sekarang menggunakan Kurikulum KTSP dan
Kurikulum 79 57.
2. Letak Geografis SMP N 17 Purworejo

SMP N 17 Purworejo menempati lokasi yang cukup

strategis. Dan dengan sejarah SMP N 17 Purworejo yang

57
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merupakan pelopor sekolah SMP di wilayah kecamatan
Bagelen membuat SMP ini sudah dikenal masyarakat Bagelen
sendiri. SMP ini merupakan tujuan utama siswa SD/MI yang
berada di lingkungan Kecamatan Bagelen. Dengan menempati
luas lahan M2, 80 58 SMP N 17 Purworejo ini berdiri Desa
Krendetanberada di Jalan Karang Jati. Dengan batas-batas
sekolah diantaranya:
- Sebelah Barat : RM Safira dan UD Bangunannya
- Sebelah Utara : Jalan Karangjati dan puskesmas
pembantu desa Krendetan

- Sebelah Timur : Balai Desa Krendetan
- Sebelah Selatan : Iz ! N Mulya

SMP N 17 rejoz cukup tenang untuk
melaksanakan pembﬁja 3 argd |maksimal, SMP N 17
Purworejo kurang leBih Nbex, kZOm dari Jalan Yogya
Km.13, dan Bank BR %eca an Baelen

a. Visi %ﬂ%ﬂl@l
Berbudi  pekerti, Berprestasi, Berbudaya

Berdaka}NINERRSI TA S

Indicator visi:

1) Menghslls LmA Mberkuahtas
2) . mt) NESI%\ besar tingkat

3) Mampu berprestasi di bidang Olah Raga.
4) Mampu berprestasi dibidang Kesenian.
5) Meningkatkan ketrampilan dan kreativitas siswa.
6) Meningkatkan amalan keimanan dan ketagwaan.
7) Terciptanya lingkungan belajar yang Kondusif.
8) Memiliki gedung/bangunan  sekolah  yang
memadai dan representative
b. MISI:

1) Menyelenggarakan kegiatan keagamaan.

2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama
dianut untuk mempertebal keyakinan beragama.
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3) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan schingga
siswa dan memiliki budi pekerti luhur.

4) Menciptakan perilaku santun.

5) Menumbuhkan semangat untuk maju dan berprestasi
sehingga peka terhadap IPTEK dan informasi.

6) Menyelenggarakan Porogram pendidikan ketrampilan
dan Intrakurikuler maupun Ekstrakurikuler.

7) Menyelenggarakan  proses  pembelajaran  dan
bimbingan secara efektif.

8) Menyelenggarakan ppembinaan bidang Olah Raga.

9) Menyelenggarakan pembmaan bidang Kesenian.

10) Menyelenggara bidang Kepramukaan.

Baca Tulis Al-Qur an

arana yang memadai
sehingga kegi apat berjalan secara

efektif.

4. Tujuan dan Sasaran

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Siswa mampu mengamalq:a:‘ ai- mlal agama dari 60 %

menjadi 8 M
Pf:rilala!*j op \/saEkR:§le‘1rﬁe§ sehingga
kedisiplinan war@@ﬁhﬁlﬁg‘at dari 75 % menjadi

90 %

Siswa da‘N %NEIS‘(AHCF program
Windows sebesar 90 % 95 % siswa dapat membaca tulis
Al-Qur an.

Peningkatan Skor (GSA) nilai ujian nasional 0,10 tiap
tahun untuk 3 Mapel Ujian Nasional.

Terpenuhinya sarana dan prasarana sekolah secara optimal
Memiliki Laboratorium Komputer yang memadai /
standart

Memiliki perpustakaan yang dapat memberi pelayanan
secara optimal.
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8) Tujuan pengadaan TV Education agar siswa aapat
mengukiti siaran Televisi edukasi yang berisi materi
Pemebelajaran yang berstandar.

5. Keadaan Guru, Siswa Kependidikan SMP N 17 Purworejo

a. Keadaan Guru SMP N 17 Purworejo

Pendidik  adalah orang dengan sengaja
mempengaruhi  orang lain untuk mencapai tujuan
pendidikan yang dicita-citakan. Guru juga bertugas dan
bertanggung jawab yakni : pertama, sebagai pengajar.
Kedua, Sebagai pembimbing. Ketiga, sebagai
administrator kelas. Keempat, pengembang kurikulum.
Kelima, mengemba Agkan esi diri. Keenam, membina
hubungan deng masyar
sekolah guru ju g i

yaitu perancang, xaky evaluator dan motivator.
Sebagai jpe A di SMP N 17 Purworejo

tujuan, SMP P -
menganalisis data-data ~ terkait masalah perubahan

kuriw W i A han sumber
belajar, ‘str leg , K, l’§)1ISI.I’f se ﬁnya. Ketiga,
mampu meml)@lta_skﬂ.Mgram sekolah secara
terukur dan sistematis. Keempat, mampu mengembangkan
programlmam élgiAfaat bagi inovasi
sekolah. SMP N 17 Purworejo memiliki jumlah guru yang
mencukupi, kekurangan PNS di SMP N 17 Purworejo
dapat diatasi dengan ditambahnya guru wiyata bakti yang
ikut mengajar di SMP N 17 Purworejo, sehingga dengan
jumlah guru yang mencukupi itulah SMP ini dapat
mempertahankan kualitas pendidikannya. Guru di dalam

SMP N 17 Purworejo terbagi kedalam guru PNS, PNS
DPK,guru tidak tetap(gtt), selain itu SMP N 17 Purworejo

" Purwono, Tujuan dan sasaran SMP N 17 Purworejo, dalam
smpnl7pwr.blogspot.com/. diakses pada tanggal 12 Desember Mangun Budianto,
[Imu pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2010),hal. 83
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pada ekstrakurikuler mendatangkan guru luar sesuai
dengan bidangnya, untuk kegiatan-kegiatan tertentu juga
SMP N 17 Purworejo mendatangkn guru untuk
membantu, seperti missal pesantren kitat. Berikut daftar
tabel guru yang mengajar di SMP N17 Purworejo.

Tabel 4.1
Daftar Tenaga Guru SMP N 17 Purworejo

No Nama Jabatan

1 (mi'}fnaga Administrasi
Agus Dalmujiv Sdkolah

2 Ahmad Nur ]@ol& g{u’u Mapel

3 E Fd¢naga Administrasi
Anwari 2 w Sakolah

4 = Fe¢naga Administrasi

5
Bambang Indapyafitc| [ {>Skkolah

5 Baroroh Isnainingrum Guru Mapel

BN 2 S
6 Budi Idul Fitri ar uru Mape

7 Chatarina [ils i_ A M

Pisest - Mapel
o AN ONESIA

9 | Djumadi Guru Mapel

10 | Eti Murjayani Guru Mapel

11 | Fida Kusuma Anggraeni | Guru Mapel

12 Tenaga Administrasi
Ignatius Wibowo Sekolah

13 | Istiqgomah Ary
Susilastuti Guru Mapel

14 | Jariani Guru Mapel

15 | Kamsiyah, S.pd. Guru Mapel
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16 Tenaga Administrasi
L Ati Retnowulan Sekolah

17 | Lukito Guru Mapel

18 | Maryatun Guru Mapel

19 | Misiyah Guru Mapel

20 | Muhamad Churdaini Guru Mapel

21 | Nanik Suhardani Guru Mapel

22 Tenaga Administrasi
Nur Aswadi Sekolah

23 | Paikun Guru Mapel

24 | Poniman Guru Mapel

25 | Puji Harjorfg, 'S-AM - NGuru Mapel

26 | Purman |Z | Guru Mapel

27 | Raden Suhiifs Guru Mapel

28 | Rahayu Sukanti lﬁ Guru Mapel

29 |Retnalrawgti  JAL 3 |Guru Mapel

30 | Rohmah Widiyastuti/ (({={(Guru Mapel

31 | S. Budi Astuti Mulafsth— | Guru Mapel

2 S RERSI e

33 [T ag ministrasi
Slamet J ibO\A ekolah

34 | Sri Pamuji Guru Mapel

35 | ¢énfigh Administrasi
Sri Tentrem Sekolah

36 | Sulistiyo Guru Mapel

37 | Sunarko Guru Mapel

38 | Sunarto Guru Mapel

39 | Supadi Guru Mapel

40 | Suparmi Guru BK

41 Tenaga Administrasi
Suprapti Sekolah

42 | Suratno Kepala Sekolah

43 | Suryani Guru Mapel

44 | Teky Renggani Guru Mapel
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45 | Tri Lestari Dewi R Guru Mapel

46 Tenaga Administrasi
Tri Sudadi Sekolah

47 | Tri Sulistyowati Guru Mapel

48 | Tugiran Guru Mapel

49 | Umi Yuhroh
Rahayuningrum Guru BK

50 | Wahyuningsih Guru Mapel

51 | Waryono Guru Mapel

52 | Widi Setyoningrum Guru Mapel

53 | Yohanes Sukardi Guru Mapel

54 | Yuni Astuti 1SL Ao | Suru Mapel

55 | Yuniarti Puji stuti Gliru Mapel

56 | Zoko Ian Isnjmto gi iru Mapel

37 i l %vnaga Administrasi
Agus Dalmu i% Sekolah™

>4

=)
b. Keadaan Siswa SMMM@%JO

Peserta didik adalah salah satu komponen dalam

dunia @MM&ER:&‘(IHA %lah setiap
orang yang mepeL pengarph daei seseorang yang
menjalankan p mristik siswa adalah
Pertama, ]imgﬁﬁoﬁf;&? yang susila
sehingga 'the a 1 . Kedua, masih
menyempurnakan aspek tertentu pada dari kedewasaanya.
Ketiga, memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang
berkembang secara terpadu yaitu kebutuhan biologis,
rohani, sosial, budaya, emosi, intelegensi, Dengan
memperhatikan karakter tersebut SMP N 17 Purworejo,

berusaha memanage (mengatur)- agar bisa pendidikan
yang dilaksanakan dapat berjalan maksimal. Pengaturan

> Dokumen SMP N 17 Purworejo
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tersebut seperti pengaturan kelas, dan padatahun pelajaran
jumlah siswa di SMP N 17 Puworejo’®

Di lingkungan SMP N 17 purworejo tugas
personalia pendidikan sangatlah beragam diantaranya;
pelaksana kesuratan dan kearsipan, pelaksana urusan
kepegawaian, pelaksana urusan keuangan dan pembiayaan
sekolah, pelaksana urusan kurikulum dan pembelajaran,
pelaksana urusan kesiswaan, pelaksana urusan sarana dan
prasarana, pelaksana hubungan sekolah dan masyarakat.
sehingga posisi ini sangatlah menunjang maksimalnya
hasil belajar peserta didik. pembagian tugas tersebut dapat

dijabarkan sebaz—bmm
UTabel 4.2
Data Tata U tha Purworejo
g
NA JABATAN

Bambang Thdagyanto Tk Kebun Islam
Anwari | %}Jf@] Tk Kebun Islam

Tri Sudadi Kebun Islam

CUMIVERSITPSS
udhofir Penjaga malam

Bowo slm Staff islam

o
(=]
sINOGN

v

(O, W SN UL I S

6

7 Sii.%' %islam

8 Sk Q\m = Staffislam

9 | Sri Tentrem Staff islam
10 | Nur Aswadi Staff islam

11 | Agus Dalmuji Staff islam
12 | Ignasius Wibowo Staff khatolik

Struktur Tenaga Pendidikan SMP N 17 Purworejo:

1) Kepala SMP: Dra. Endah Prihatiningsih
2) Wakil Kepala :

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi

lukatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 51.
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a) Wakil Kepala Kurikulum : Waryono, S.Pd

b) Wakil Kepala kesiswaan : Wahyuningsih, S.Pd

¢) Wakil Kepala Sarpras dan Humas : Baroroh I, S.Pd
Kepala Urusan :

a) Perpustakaan : Puji Harjono, S.Pd

b) Laboratorium : Dra. Puji AM

4) Nama Wali Kelas Purman Suryani Wahyuningsih

Suparmi Eti Murjayani Rohmah Wd Lukito Sri Pamuji
Kamsiyah Bawuk Hartati Jariani Sudirman Tri
Sulistyowati Teky Renggani Rahayu Susanti Turmudji
Budi IFA Puji Harjono Djumadi Maryatun Jeny

Madjawulan Misiy?_lsfiqnmab.%aroroh
ISLAM
Sarana dan Prasarana [v)

Krendetan ini memiliKirk
serta fasilitas yang clik
proses pembelajaran

SMP N 17 |Bu g berlokasi di desa
nyamanan, ketenangan
nunjang maksimalnya

makan. Fasilitas-fasilitas

yang disediakan untuk. ing( maksimalnya proses
pembelajaran di SMP N}"I’ orejo diantaranya

a.

RWUY“‘IWER@ITAS
Daftar BanguiSLPAMworejo

No Item Jumlah

B 'l A

R G STA
Ruang Administrasi/TU
Ruang Kepala Sekolah
Ruang wakil Kepala Sekolah
Ruang UKS

Ruang perpustakaan

Ruang Osis

Ruang Lab Biologi

Ruang Lab Bahasa

Ruang Lab Fisika

Ruang BK

»

[ e e e e el Bl Bl Bl Bl B

VR LR IEG T No N [V, BNy USH I S

— | —
— o
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No Item Jumlah
12 | Ruang Koperasi 1
13 Ruang Tk Kebun |
14 | Ruang Kantin 5
15 Ruang Kantin |
16 | Ruang Seni Musik 1
17 | Ruang seni Tari 1
18 | Ruang Lab.agama/masjid 1
19 | Ruang Jahit/ketrampilan 1
20 | Ruang gudang 1
21 Ruang K 2
ISLAM
b. Ruang Outdoor(Lua1 %
o Kt
Daftar Bangun gn w r SNIP N 17 Purworejo
No 5 Ifem > Jumlah
| TRy ([

LapangaW ofw

2
U

RV ERSITA

Loparks Gpact A\

8 Parkir Motor Guru

R[N

Parkir sepeda siswa

WI—lh—dl—nl—Am‘h—dH

Saat ini SMP N 17 Purworejo juga masih terus
melakukan pembangunan, penambahan sarana-prasarana guna
memaksimalkan proses pembelajaran diantaranya SMP N 17

Purworejo saat ini sedang membangun ruang kelas baru.
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Kurikulum

Pendidikan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk
mengembangkan dan mengfungsionalkan rohani (pikir, rasa,
karsa, cipta dan budi nurani) manusia; dan jasmani manusia
(pancaindra dan ketrampilan) agar meningkat wawasan
pengetahuannya,  bertambahterampil ~ sebagai  bekal
keberlangsungan hidup dan kehidupannya disertai akhlak
mulia dan mandiri di tengah masyarakat.”’

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan
seperangkat rencana pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta ca igunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan keg aI)aI{SIp‘%ﬁﬁel%l an untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidi 1 inginkan. Olehkarena itu
dalam pengembang pu beradaptasi dengan
eknologi.”® Kurikulum
n 2003 memiliki pengertian
sebagai seperangkat re rﬁ? turan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran Serta ¢ara yang digunakan sebagai

pedoman mg gMn untuk
mencapai m LfA unculnya
kesenjangan yang t«thIilr( Mendldlkan menuntut
pemerintah mengembangan kuriku adapun faktor-faktor
secara umuml]N @@N& m filsafat dan

pendidikan nasional. Kedua, sosial budaya yang berlaku di

masyarakat. Ketiga, perkembangan peserta didik. Keempat,
keadaan lingkungan. Kelima, kebutuhan pembangunan.
Keenam, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun pada perubahan kurikulum KTSP ke dalam kurikulum
2013 pemerintah menggunakan faktorfaktor diantaranya :

hlm. 19.

7 Musaheri, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

78 Permendikbud No 68 Tahun 2013 tentang kurikulum SMP/Mts.
7 UU No.20 Tahun Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran(Jakarta:

Bumi Aksara, 1995), hlm 63
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Pertama, tantangan internal seperti perkembangan penduduk.
Kedua, tantangan eksternal seperti globalisasi, perkembangan
iptek, dll. Ketiga, penyempurnaan pola pikir. Keempat,
penguatan tata kelola kurikulum. Kelima, penguatan materi.*

Dalam perkembangan KTSP ke dalam K13 ini, SMP
N 17 Purworejo merupakan salah satu sekolah yang menjadi
pilot project Kurikulum Sehingga dapat disimpulkan bahwa
walaupun mentri pendidikan menghentikan K13 untuk
sekolah yang baru berjalan 1 semester, SMP N 17 Purworejo
tetap melanjutkan menggunakan K13 karena sudah berjalan 3
Semester.Struktur Kurlkulum SMP N 17 Purworejo sesuai
dengan struktur : :

1. Validitas da Reablh@ﬂﬂ@ﬂ]@ﬁng tua

a. Uji Validitas

L? E agmenunjukkan
tingkat kesahihan suatu mstrumen uatu mstrumen yang
valid atau yavl ai validitas tinggi dan

1nstrume"q5u§iﬂggil%\:aliditas rendah.

Variabel Pola Asuh Orang Tua

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X1.1 47,3800 35,914 ,437 767
X1.2 47,6000 33,061 585 752
X1.3 46,8400 36,953 ,549 ,766
X1.4 47,5600 35,966 ,366 JT72

% Rahamat Rahajo,Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Yogyakarta:
Azzagrafika, 2013) hlm 93




X1.5

X1.6

X1.7

X1.8
X1.9
X1.10

X1.11
X1.12
X1.13
X1.14
X1.15
X1.16
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47,5800 33,840 471 ,763
47,7600 33,696 513 ,759
47,7400 37,584 440 , 794
47,2400 36,431 ,301 778
47,1000 36,827 ,325 J75
46,9200 38,524 334 ,780
47,5000 36,745 318 776
47,2000 33,837 ,508 ,759
46,8200 36,967 556 ,766
47,4400 36,251 ,351 73
47,0200 37,163 334 J74
47,8000 36,286 ,287 J719

Sumber : output spss 23

corelation (r) se lg'uh ¢ yaan variabel pola asuh
orang tua lebih"be: 00. Maka seluruh item
pertanyaan variabél P
Uji Reabilitas

Unpobithaffim s dimphidicoulzm vaiid, maka
tahap berikutn alah gnenguji reliabilitas instrument
untuk menunju[gl Mam mengukur.

INRONESIA

Cronbach's Alpha N of Items
,782 16

Sumber : output spss 23

Variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha > 0,7. Berdasarkan output di atas diperoleh nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,726 > 0,7 maka variabel Pola
asuh orang tua reliabel. Hal ini dapat diartikan bahwa
variable pola asuh orang tua dengan 16 butir pernyataan
memiliki konsistensi dan stabilitas dalam mengukur
variable kompensasi handal (reliable).
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2. Uji Validitas dan Reabilitas Tingkat Religiusitas
a. Uji Validitas
Tabel 4.6

Variabel Tingkat Religiusitas

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
Iltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 59,3800 48,118 ,348 816
X2.2 59,7600 45,656 ,569 ,806
X2.3 59,9400 46,466 335 816
X2.4 60,2000 RGBT 305 818
I 1 \ 1 ]
X2.5 60,0200 v 45122 Z 424 812
X2.6 59,8800 g = 250 821
X2.7 59,6400 ) 0 ,590 ,806
X2.8 59,9000 & z 545 807
X2.9 60,3400 2> 49 0 373 ,831
X2.10 60,0400 Z 4 > 412 812
X211 60,2000 o - 464 810
X2.12 60,1000 ) ) @J 465 810
X2.13 59,8400 48,219 ;344 ,828
X2.14 59, 4 812
X215 IINVERSITAS
X2.16 59,5200 47,64 421 813
X2.17 60,1200 IS M ,505 ,808
X2.18 59,84 611 ,802
X2.19 60,1033‘4 D Sl 37 817
X2.20 60,1400 426 811

Sumber : output spss 23
Dari proses analisis dengan korelasi product
moment maka instrumen dinyatakan valid jika nilai
corrected item corelation (r) lebih besar dari 0,300.
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai corrected
item corelation (r) seluruh item pertanyaan variabel
religiusitas (X2) lebih besar dari 0,300. Maka seluruh
item pertanyaan variabel x2 (Religiusitas) valid.
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b. Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,821 20
Sumber : output spss 23

Variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha > 0,7. Berdasarkan output di atas diperoleh nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,821 > 0,7 maka variabel
Tingkat Religiusitas reliabel. Hal ini dapat diartikan
bahwa variable Religius (X2) dengan 20 butir
pernyataan memiliki konsistensi dan stabilitas dalam
mengukur v nsasi handal (reliable).

3. Uji Validitas dan R 111ta§0ns Diri

X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
X3.6
X3.7
X3.8
X3.9
X3.10
X3.11
X3.12
X3.13
X3.14
X3.15
X3.16

Scale Mean if | Scale V; d0aehod em- | Cronbach's Alpha if

Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation g Iltem Deleted
46,90 3 ,758
47,% IT 434 756
47,1000 ,301 ,784
47,2000 439 do7
47,1000 9 ,759
46,7800 N D @ 7 E S I & ,785
46,9400 27,364 ,408 ,759
46,6200 27,791 ,562 ,748
46,5200 29,275 ,462 , 758
47,1200 28,883 335 ,765
46,8400 27,362 555 747
47,1000 27,439 ,392 ,760
47,1000 26,990 ,493 ,750
46,8400 29,239 ,395 ,768
46,8200 29,293 ,301 , 767
47,0000 29,265 ,304 767

Sumber : output spss 23
Dari proses analisis dengan korelasi product
moment maka instrumen dinyatakan valid jika nilai
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corrected item corelation (r) lebih besar dari 0,300.
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai corrected
item corelation (r) seluruh item pertanyaan variabel
Konsep Diri (X2) lebih besar dari 0,300. Maka seluruh
item pertanyaan variabel tersebut valid.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

774 16

Sumber : output spss 23
Variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach

S

4. Uji Validitas dan Reabilitas Perilaku Bullying

UNIVERSITAS
Varii erilAMng

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Y.1 45,9800 35,734 412 750
Y.2 46,7000 34,255 ,328 ,759
Y.3 46,3000 35,235 319 ,759
Y.4 46,5600 34,170 323 ,759
Y.5 46,5600 33,721 ,410 ,751
Y.6 46,3600 35,133 ,397 ,761
Y.7 46,3400 35,249 ,394 ,761
Y.8 46,4600 35,233 ,332 ,758
Y.9 46,4200 33,596 ,498 ,745
Y.10 46,6400 31,786 ,536 , 738
Y. 11 45,8800 36,271 ,340 ,759




46,6000 36,653 ,307 ATT
46,6200 29,873 ,688 721
46,8000 32,449 ,462 ,746
46,6000 37,469 ,306 ,789
46,2800 32,369 ,534 ,740
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................

..................................................... Sumber : output spss 23

Dari proses analisis dengan korelasi product
moment maka instrumen dinyatakan valid jika nilai
corrected item corelation (r) lebih besar dari 0,300.
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai corrected
item corelation (r) seluruh item pertanyaan variabel
bullying (Y) lgbi i 0,300. Maka seluruh item
pertanyaan dﬁa Il_terseb&t valid.

- 5
Re t:blll flstlg\g
Cronbagh's 5

AlpiaT . '?P' ms

"JJGJJWLWU
Uva‘ﬁeﬁﬁ ‘F A

J-’Y Ak takan rellabel jika nilai
cronbach [l$ asarkan output di atas
dlpe ?@m besar 0,767 > 0,7
maka varia erila ying) reliabel.

ERSITA

C. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi dilakukan unuk melihat apakah data yang

digunakan sudah memenuhi syarat untuk dilakukan uji regresi. Uji

asumsi terdiri dari:

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengansumsikan nilai residual engikuti distribusi normal.
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Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil.

Secara statistik uji normalias dapat dilakukan
menggunakan analisis Explore dan menggunakan nilai
sgnifikansi pada kolom Kolmogorof-Smirnov. Dasar
pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a. Data penelitian terdistribusi normal apabila nilai
probability sig. 2 tailed> 0,05.
b. Data penelitian terdistribusi tidak normal apabila nilai
probability sig. 2 tailed<0,05.51\
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

(, 'SLAM N Residual
N g é 50
Normal Parameters®® |5 0O ,0000000
% iation 3,00263044
Most Extreme Differences> 0 084
. 2 064
Test Statistic SlEey 084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

o IV ERSITAS
Lillief fi
& This o a ower bound DL zusleefhe
Sumber : outnut snsg 23
INDONESIA

Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis
Merencanakan, Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Program Studi Manajeme Pendidikan Islam (MPI) Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2016), hal.
85.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Bullying
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P-P plot di ata ;gn
pada sumbu diagonal Fel
sehingga indikasi bahw menyebar normal. Hal
ini diperkuat dengan h: ov smirnov bahwa ilai

. o
probability sig. 2 tai@%}@p0>0,05maka residual

menyebar atau terdistribusi normal.

vt NIVER SITAS

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan variabel bllg@ Aleikat berbentuk garis

lurus(linear)all u ﬁ é ujianli itas dapat dilakukan

menggunakan Ehl W kat Test for

Linearity. Dasar pengambilan keputusannya menggunakan

nilai signifikansi pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05)

sebagai berikut:

a. Antar variabel memiliki hubungan yang linear jika nilai
5ig.>0,05.

b. Antar variabel tidak memiliki hubungan yang linear jika
nilai sig.< 0,05.32

ag enyebaran data (titik)
ti garis diagonalnya

2/bid., hal. 90.
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Tabel 4.9

Output SPSS 23 Pola Asuh Orangtua

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kinerja Between (Combined) | 4467503 | 20 | 73,375 | 5104 | ,000
Bullying * Pola Groups )
Asuh Orang Linwarty 1057,550 | 1 | 1057,550 | 73,561 | ,000
Tua
Deviation
from 409,954 19 21,577 1,501 ,158
Linearity
Within Groups 416,917 | 20 | 14,376
Total 49
Sumber : output spss 23
Mean
Df Square F Sig.
Kinerja Bullying 19 74,769 | 4,836| ,00
* Religius 66.74
1 1031,898 ! 6 ,00¢
18 21,596 | 1,397 | ,20«
Wiinky Geosips 463,800 30| 15,60
Total 1884,420| 49
Sumber : output spss 23
Tabel 4.11
Output SPSS 23 Konsep Diri
Sum of Mean
Squares | Df Square F Sig.
Kinerja Bullying Between (Combined) 1395,406 18 77,523 | 4,914 ,000
* Konsep Diri Groups ; g
Linearity 1241,253 1 1241,22 78,6: 1000
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Deviation  } 44453 17| 9.068| ,575| ,885
from Linearity

Within Groups 489,014 31 15,775

Total 1884,420 49

Sumber : output spss 23

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai
deviation  from linearity ~masing-masing  variabel
independent (X) terhadap variabel Y sebesar 0,158, 0,204
dan 0,885. Antar variabel memiliki hubungan yang telah
linear jika karena nilai sig.>0,05

3. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukian éﬁbrﬁrM(or asi antara variabel bebas
(independen). Mode <£‘egr aﬂgoeharusnya tidak terjadi
korelasi diantara dependen. Jika variabel
independen saling cldst, nna a variabel-variabel ini
tidak orthogonal y o
dengan nol. Multiko e apat juga dilihat dari nilai
tolerance dan Iawann%? d tafce inflation factor (VIF).

Kedua me variabel independen
manakahgj&]\!géglai den lainnya.
Jika nilai toleranc lah sqm ngan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/TJI§ A ttof yang umum dipakai

untuk menullNNEtgllvﬂtas adalah nilai

tolerance 0,10 atau sama dengan VIF 10. Setiap peneliti harus

ariabel independen sama

menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir,
misalnya nilai tolerance =0,10 sama dengan tingkat
koloniaritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi
dengan nilai tolerance dan VIF.*?

8 1bid.,
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Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolonieritas

Standard
ized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) -,319 4,194 -,076 | ,940
Pola Asuh 435 ,095 445 4578 L000| 539| 1,857
Orang Tua
Religius -,232 ,158 -,267 | -1,469 ,149 ,155| 6,465
Konsep Diri ,850 _ABTL 775 | 4,540 ,000 ,175| 5,722
a. Dependent Variable: Kinerja Bulfying' == """" _
Sumber : output spss 23 | < %
Nilai VIF p ¢nunjukkan keberadaan
multikolinearitas ifikan, artmya tldak ada

sebesar 1,857, 6,465/ds It

model regresi bebas dar gli geantas
Uji Hetelg)m é, ﬁ ;?.l&\

Uji  heter § stis juan menguji apakah
dalam sebuah modl jﬂﬁé_}d 1 ketidaksamaan varians dari
residual padiN@NEes#ﬁtan yang lain. Jika
variance residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi adanya heteroskedastisitas. Kebanyakan data
crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena
data ini ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran
(kecil, sedang dan besar).Apabila nilai signifikan (sig.) > 0.05
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,140 2,562 1,616 113
PotaAsub Crang -016 058 -052| 277 783
Tua
Religius -,224 ,096 -,812 -,318 ,225
Konsep Diri ,260 114 ,750 2,275 ,228

a. Dependent Variable: absres
Sumber : output spss 23

Berdasarkan ‘%u i Udtas diperoleh nilai
lan 0,228> 0.05 maka

D. Teknik Analisis Data 51; Mﬂj}@]
1. Statistik Deskriptif -

E? Y\?R Aa%tua tingkat
religiusitas, konsep diri dan tingkat perilak llyingmaka

digunakan statistik <I Mnallsls deskriptif ini
untuk membu Nﬁ s data yang faktual
dan akurat a[ r@mg g tua, tingkat
religiusitas, konsep diri dan tingkat perilaku bullying.

Tabel 4.14

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pola Asuh Orang Tua 50 33,00 63,00 50,5000 6,35433
Religius 50 50,00 76,00 63,0800 7,12810
Konsep Diri 50 39,00 62,00 50,0800 5,65988
Kinerja Bullying 50 36,00 62,00 49,5400 6,20142
Valid N (listwise) 50

Sumber : output spss 23
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2. Analisis Regresi

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk regresi
yang variabel independennya terdiri atas dua atau lebih,
regresinya disebut regresi berganda. Dalam penelitian ini
,variabel independennya terdiri dari 3 variabel, sehingga
menggunakan regresi berganda. Dalam penelitian ini analisis

regresi dilakukan menggunakan SPSS versi. 17.

Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu
dilakukan uji korelasi.Uji korelasi digunakan untuk mencari
hubungan dua variabel.*setelah dilakukan uji korelasi

kemudian dilakukan
dirumuskan sebagai b
Persamaan 1: Y =

Keterangan:
Y = Perilaku Bully

>
§i24
2

X = Pola Asuh Or

1| IESLSSL.

lg(ut:
0y
o

w

VISINGAN\

X2 = Tingkat Religisatid=1 /&

X3 = Konsep Diri

B3 X3

Brp ARRENKEER SI TAS

|S Lz AA

samaan regresi dapat

I j LA
L B | LI 4 A Y
andardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinear
Coefficients ts Statistic
Std. Toleran
Model B Error Beta L Sig. ce
1 (Constant) -,319 4,194 -076 | ,940
g°'a Asuh 435 ,095 445| as578| 000| 539] 1
rang Tua
Religius -,232 ,158 -,267| -1,469| 149 J55) @
Konsep Diri ,850 ,187 J775| 4,540| ,000 A75] A

a. Dependent Variable: Kinerja Bullying

“Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.

228
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Sumber : output spss 23

Y=-0,319 + 0,445 X1 -0,267 X2 + 0,775 X3
Berdasarkan model regresi di atas dapat dijelaskan hal

sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar -0,319 maka tanpa pengaruh
variabel pola asuh orang tua, tingkat religiusitas dan
konsep diri maka nilai kinerja bullying (Y) sebesar-0,319
Nilai koefisien regresi untuk variabel pola asuh orang tua
(X1) sebesar 0.445 berarti pola asuh orang tua memiliki
hubungan positif terhadap kinerja bullying (Y). Setiap
peningkatan skor variabel pola asuh orang tua (X;) I
satuan maka skor_variabel kinerja bullying (Y) akan
menmgkat sebegar 0445 ¥atuah. Semakin baik persepsi

5 é g tua maka semakin

mituk  variabel  tingkat
religiusitas(X2) Ajgg 1467 berarti tingkat
rellglusnasmemllﬁéi- ' é “negatif terhadap kinerja
bullyi MvEgngiyhﬁ\ Slabel tingkat
rellg ! bel kinerja
bullying (Y) r(g me besar 0.267 satuan.
Semakin baik ~ persepsi siswa tentang tingkat

siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun pelajaran
2019/2020.

Nilai koefisien regresi untuk variabel konsep diri(Xs)
sebesar 0.775 berarti konsep diri memiliki hubungan
positif terhadap kinerja bullying (Y). Setiap peningkatan
skor variabel konsep diri (X3) 1 satuan maka skor
variabel kinerja bullying (Y) akan meningkat sebesar
0.775 satuan. Semakin baik persepsi siswa tentang
konsep diri maka semakin meningkatkan kinerja Bullying
siswa kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun pelajaran
2019/2020
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan jika semua asumsi klasik telah
terpenuhi, maka tahapan selanjutnya dalam penelitian ini
adalah melakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan
secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima
atau menolak pernyataan tersebut. Pernyataan ataupun asumsi
sementara yang dibuat untuk diuji kebenarannya tersebut
dinamakan dengan hipotesis (hypothesis) atau hipotes .
a. Uji Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa
jauh kemampuas menerangkan variasi
mendekati satu berarti

Std. Error of the

S juste
Model R R Square I LmaA Estimate Durbin-Watson

: T e =
a. Predictors: (Constant), Kohsep Dir, s fReligius

b. Dependent Variable: Kinerja Bullying
Sumber : output spss 23

Nilai R Square sebesar 0,750 menunjukkan
pemilihan variabel pola asuh orang tua, tingkat
religiusitas dan konsep diri dapat menjelaskan faktor
-faktor yang mempengaruhi kinerja Bullying siswa
kelas VIII SMP N 17 Purworejo tahun pelajaran
2019/2020 sebesar 75,0 persen, sisanya 25,0 persen
ditentukan oleh variabel-variabel lain.

“Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm.97.
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b. Uj Statistik F
Uji F menunjukkan apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.®® Variabel independen
berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama)
terhadap dependen dan hipotesis diterima jika F hitung
memiliki nilai probabilitas < 0,05.
Tabel 4.17
Output SPSS 23
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1442,646 3 480,882 50,072 ,000°
Residual 441,774 46 9,604
Total 1884,420) ISEAK) a

ang tua, tmgkat religiusitas

dan konsep diri secara bersama-sama berpengaruh

51gnmygﬁn$1uia A a kelas VIII
020.
Uji Statistik t ISI_AM

Uji t digunakan untuk mencrangkan pengaruh
secara pM@NE &lAvanabel terikat.®’
Pengujian ini yaitu dengan membandingkan nilai
probabilitas atau p-value (sig-t) dengan taraf signifikansi
0,05. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ho

diterima, dan sebaliknya jika p-value lebih besar dari 0,05
maka Ho ditolak.

%6Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
20, (Semarang : UNDIP, 2012), him.98
$1bid,




84

Tabel 4.18

Output SPSS 23

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,319 4,194 -,076 9
EOlpUy Shuny 435 ,005 445| 4,578 0
Tua
Religius -,232 ,158 -,267 -1,469 A
Konsep Diri ,850 ,187 L7175 4,540 0

a. Dependent Variable: Kinerja Bullying

3)

siswa kelas VIII SMP‘ N 17 Purworejo tahun

2) Qﬁsngmf’ Eansn sebesar OA < 0,05 maka Hp

ditolak, Is thMt religiusitas  tidak
bemﬁ%ra apkinerja Bullying
urworejo tahun

pelajaran 2019/2020
Nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 maka Hj
diterima, artinya konsep diriberpengaruh

signifikan terhadapkinerja Bullying siswa kelas
VIII SMP N 17 Purworejo tahun pelajaran
2019/2020



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok terhadap orang-orang atau kelompok
lain yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara menyakiti
‘secara fisik maupun mental. * Dan perbuatan Bullying dapat
dipengaruhi oleh beberapa/hall Hakton pe ebab dalam penelitian
ini yaitu faktor keluarga isi psikologi individu yaitu
kondisi religiusitas dan ko 15 imilki oleh siswa.

Berikut adalah h3
faktor keluarga dan kon ndividu yaitu kondisi

T 2. >l . ;
religiusitas dan konsep 'dirr mjliki oleh siswa. Dan
penelitian tersebut dilakuKat kepada)/Siswa kelas VIII SMP N 17
Purworejo tahun pelajaran 2019/2020 dapat di Tarik kesimpulan
;L Mlk‘l

sebagai sebag v ERS TAS
1) Nilai signifika ;sf::%o’oo‘i < 0,05 maka Hp
diterima, artinlf as rang tua berpengaruh
signiﬁkar:] WST iswa kelas VIII
SMP N 1 orejo tahun pelajaran 2019/2020.

2) Nilai signifikansi sebesar 0.149 < 0,05 maka Hp ditolak,
artinya tingkat religiusitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Bullying siswa kelas VIII SMP N 17
Purworejo tahun pelajaran 2019/2020.

3) Nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 maka Ho
diterima, artinya konsep diriber pengaruh signifikan

ullying terhadap yaitu

Sy frianidan Eva Purnama Sari, Faktor Yang Mempengaruhi Bullying Pada

Anak Usia Sekolah Di Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, /dea
Nursing Journal, Volume 8 Nomor 3, Januari 2017, hlm. 256
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B. Saran-Saran

terhadapkinerja Bullying siswa kelas VIII SMP N 17
Purworejo tahun pelajaran 2019/2020.

4) Nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 maka Hy diterima,
artinya pola asuh orang tua, tingkat religiusitas dan
konsep diri secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap perilaku bullying siswa kelas VIII SMP N 17
Purworejo tahun pelajaran 2019/2020.

Hal ini bisa dibaca berarti pola asuh orang tua dan
konsep diri berpengaruh terhadap perilaku bullying siswa.
Lain hal dengan tingkat religiusitas berpengaruh tetapi tidak
signifikan.

i sekaligus memberikan
ang sekiranya terjadi di

i%ag:l guru dan smwa;lb JKE‘UJ@J

Perlunya penmgkatkan atau perbaikan terkait pola

asuh oraUNI hyhidhafeldl b ifBingan §dru di sekolah.
Juga perlu bimbingan guru di sekolah terkait religiusitas
(meningkatkan kml&dﬂAMn ibadah) dan sekaligus
membangun e
Bagi penelitmp N E s I A

Barangkali penelitian ini adalah satu diantara banyak
penelitian tentang perilaku bullying. Maka sangat diharapkan
bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan kontribusi lebih

banyak lagi. Dengan penelitian lebih kaya referensi keilmuan
dalam pembahasannya.
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